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ABSTRAK

Judul - Analisis Kebijakan Pimpinan dalam Mewujudkan Visi dan
Misi Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Walisongo Semarang (Mengembangkan Kerja Sama
Bidang Pendidikan dengan Berbagai Lembaga Regional,
Nasional dan Internasional)

Nama : Rizal Alfian Achmad

NIM : 1603036069

Kebijakan pimpinan menjadi penentu arah gerak lembaga pendidikan.
Begitu pula dalam mengembangkan kerja sama bidang pendidikan dengan
berbagai lembaga regional, nasional dan internasional. Pada penelitian ini
bertujuan  untuk  mendeskripsikan: 1) Kebijakan pimpinan dalam
mengembangkan kerja sama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga
regional, nasional dan internasional. 2) Upaya pimpinan dalam
menindaklanjuti kerja sama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga
regional, nasional dan internasional. 3) Problematika pimpinan dalam
mengembangkan kerja sama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga
regional, nasional dan internasional. Studi kasus penelitian ini di FITK UIN
Walisongo Semarang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif yang menggunakan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik menganalisis data
dengan cara reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi data.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Pola kerjasama FITK UIN
Walisongo Semarang dikembangkan dalam dua jenis yaitu kerja sama yang
dikembangkan prodi dan KKH UIN Walisongo Semarang. (2) Upaya
pimpinan dalam menindaklanjuti program Kkerjasama adalah dengan
memperlebar dan memperluas jaringan, Meningkatkan kapasitas tenaga
pendidik, mendampingi sekolah atau madrasah yang ada di sekitar UIN
Walisongo Semarang, memberikan pendidikan dan pelatihan kepada tenaga
pendidik yang ada di sekolah atau madrasah diwilayah UIN Walisongo
Semarang, update terhadap kebutuhan jurusan.(3) problematika pimpinan
dalam menjalin kerja sama adalah tidak adanya bagian tata usaha yang
membidangi secara khusus jalinan kerja sama, kendala fisik (COVID -19),
SDM FITK UIN Walisongo Semarang masih kurang dan output dari pelatihan
dan pendidikan belum tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Kata kunci: Analisis Kebijakan Pimpinan, Pendidikan, Kerja sama.
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A.

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pemimpin dalam dunia pendidikan dianggap sebagai unsur
penting, sebab pimpinan lembaga pendidikan merupakan nahkoda
yang akan menentukan nasib jalannya lembaga pendidikan. Rasulullah
SAW bersabda :

Olsdioly)) azes (2 Jori (&I—% & (,_(ff{

Masing- masing kamu adalah pengembala (pemimpin) dan
masing- masing kamu harus  bertanggung jawab  atas

kepemimpinanmu” (H.R Bukhari). *

Teramat berat beban yang diampu oleh pimpinan lembaga
pendidikan. Sehingga untuk memperlancar kepemimpinan perlu satu
keseragaman tujuan lembaga pendidikan. Penyamaan persepsi tersebut
nantinya semakin mempermudah lembaga pendidikan dalam

mencapai tujuan lembaga pendidikan.

Oleh karena itu diperlukan pengkajian kebijakan yang tepat
sasaran untuk pencapaian tujuan kebijakan pendidikan nasional.
Berkaitan dengan itu semua komponen alternatif atau strategi
kemampuan mengkaji, komitmen dan budaya saling menghargai

gagasan atau argumen- argumen yang relevan dalam mencapai

him. 14.

"Ma’mur Daud, Terjemah Hadits Shahih Muslim, (Jakarta: Widjaya, 1993),



efektifitas dan efisiensi pembangunan pendidikan dan diharapkan
dapat menambah wawasan dan dapat dijadikan landasan dalam

mengambil kebijakan pendidikan.?

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional dalam BAB | pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.’

Berdasarkan pada undang- undang tersebut, lembaga
pendidikan sesuai dengan tingkatannya masing- masing diharapkan
mampu menciptakan iklim pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan potensi peserta didik yang memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan oleh peserta didik sendiri secara

khusus dan masyarakat, bangsa serta negara secara umumnya.

Pemerintah pusat sebagai poros dalam penentuan kebijakan
pendidikan diharapkan mampu menelurkan kebijakan yang efektif

sehingga lembaga pendidikan dapat mengimplementasikan kebijakan-

’Nanang Fattah. Analisis Kebijakan Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), him iii.

*Republik Indonesia, Undang- Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, BAB I, Pasal 1, Ayat 1.
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kebijakan tersebut.* Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah
pusat adalah kebijakan yang konkrit dan tidak semakin memberatkan
lembaga pendidikan sehingga tidak semakin memunculkan konflik.
Konflik yang dimaksudkan dapat berupa konflik internal ataupun
konflik eksternal lembaga pendidikan. Contohnya adalah tentang
ketidak sesuaian implementasi kegiatan dan juga daya saing lembaga

pendidikan dengan kualitas lembaga pendidikan lainnnya.

Berkenaan dengan penyusunan kebijakan pendidikan di
Indonesia adalah sebagai stimulus untuk membantu perkembangan
kepribadian dan kemampuan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan.® Pada konsep asas
desentralisasi memungkinkan tidak hanya pemerintah pusat dalam
proses penyusunan kebijakan. Berbeda dengan pengeleloaan
pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah, otonomi
pengelolaan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi menjadi
kewenangan dari lembaga pendidikan itu sendiri. Hal tersebut sesuai
pada UU No. 20 Tahun 2003 BAB XIV tentang pengelolaan
Pendidikan, pasal 50 ayat 6. “Perguruan tinggi menentukan kebijakan
dan memiliki otonomi dalam mengelola pendidikan dilembaganya”.®
Segala bentuk kebijakan yang menjadi otoritas lembaga dibawah

pemerintah pusat tentunya harus tetap memperhatikan kebijakan

*Ahmad Rusdiana, Kebijakan dari Filosofi ke Implementasi, (Bandung:
Pustaka Setia, 2015), him. 30.

*Engkoswara dan Aan Komariah, Admisnistrasi Penidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2012), him. 5.

®Republik Indonesia, Undang- Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, BAB XIV, Pasal 50, Ayat 6.



pemerintah pusat sebagai dasar dari segala bentuk kebijakan. Dengan
demikian, lembaga pendidikan dituntut memiliki akuntabilitas baik
kepada masyarakat maupun pamerintah, karena keduanya merupakan
penyelenggara pendidikan pada suatu lembaga pendidikan ’
Kebijakan pengembangan dalam bidang manajemen pendidikan
dipandang sangat penting. Manajemen pendidikan yang inovatif
akan mampu mewujudkan tujuan lembaga pendidikan, yaitu

pendidikan dan pengajaran terhadap anak didik secara lebih
efektif dan efisien.?

Kebijakan pendidikan sebagai proses dan hasil perumusan
langkah strategis dari lembaga pendidikan dijabarkan dari visi, misi,
tujuan dan sasaran pendidikan, dalam mewujudkan tujuan pendidikan
di suatu masyarakat pada kurun waktu yang ditentukan.® Dalam
aktualisasi keterlaksanaan program lembaga pendidikan merupakan
pengejawantahan dari visi, misi dan tujuan lembaga pendidikan itu
sendiri. Hal tersebut bertujuan untuk menjadikan segala bentuk
kebijakan tetap berada pada rule of mode yang dapat merealisasikan

tujuan lembaga pendidikan.

Seperti pada lembaga pendidikan umunya, UIN Walisongo
Semarang juga memiliki visi dan misi serta tujuan lembaga

pendidikan yang digunakan sebagai rule of mode lembaga pendidikan.

"Hasbullah, Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah dan

Implikasinya Terhadap Penyelenggaraan pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),

8Sudarwan Damin, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,

2005), him. 52.

Arwildayanto, dkk., Analisis Kebijakan Pendidikan: Kajian Teoretis,

Eksploratif, dan Aplikatif, (Bandung: Cendekia Press, 2018), him. 13.
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Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan yang kemudian disingkat FITK
sebagai salah satu fakultas yang ada di UIN Walisongo Semarang juga
merupakan elemen penting untuk menunjang ketercapaian visi dan
misi UIN Walisongo Semarang. Berdasarkan dari visi dan misi UIN
Walisongo Semarang, FITK UIN Walisongo Semarang juga memiliki
visi dan misi sebagai unsur penunjang terealisasinya visi dan misi UIN

Walisongo Semarang. Visi dan misi fakultas ini adalah:

VISI

Model Pendidikan Islam Unggul Berbasis Kesatuan lImu di ASEAN
Tahun 2030.

MISI

1. Menyelenggarakan  pendidikan dan pembelajaran  bidang
pendidikan berbasis kesatuan ilmu untuk menghasilkan lulusan
yang profesional dan berakhlak mulia;

2. Meningkatkan kualitas riset bidang pendidikan untuk kepentingan
Islam, ilmu dan masyarakat;

3. Menyelenggarakan pengabdian bidang pendidikan yang bermanfaat
untuk mengembangkan masyarakat;

4. Menggali, mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai kearifan
lokal dalam bidang pendidikan;

5. Mewujudkan tata kelola kelembagaan pendidikan yang profesional
dan berstandar nasional;

6. Mengembangkan kerja sama bidang pendidikan dengan berbagai
lembaga regional, nasional dan internasional .*

Pada implementasinya, masih banyak ditemukan beberapa

kebijakan pendidikan khususnya pada jenjang pendidikan tinggi masih

19 penulis mendapatkan visi dan misi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Walisongo Semarang dengan mengakses laman website resmi FITK, 17 Februari
2021 https://fitk.walisongo.ac.id/?p=293.



banyak sekali ditemukan ketidak sinkronan dengan visi dan misi untuk
mencapai cita- cita lembaga pendidikan yang diinginkan. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor. Diantaranya adalah belum masifnya
penguasaan civitas akademik terhadap visi dan misi lembaga
pendidikan, ditemukan satu fenomena yang tidak sesuai dengan
planning pada penerapan kebijakan, dan kurang sistematisnya
penyusunan perencanaan program sehingga menghambat realisasi

program lembaga pendidikan tersebut.

Lewat kebijakan pimpinan, dosen dilingkungan FITK setiap
awal pertemuan perkuliahan tiap semester senantiasa memaparkan visi
dan misi lembaga pendidikan khususnya visi dan misi FITK.** Namun
pada pelaksanaannya mahasiswa yang juga merupakan civitas
akademik perguruan tinggi dan juga sebagai objek pembelajaran
terkesan menganggap remeh pertemuan pertama dan menganggapnya
tidak penting.”? Sehingga ini dapat mengahambat arus komunikasi

tentang ketersampaian pemahaman konsep visi dan misi FITK.

Pada penelitian ini peneliti hanya fokus pada misi yang keenam
yaitu mengembangkan kerja sama bidang pendidikan dengan berbagai
lembaga regional, nasional dan internasional. Tentu lembaga
pendidikan memiliki kesepakatan kerja sama dengan beberapa instansi
demi menunjang kemaslahatan lembaga pendidikan baik kerja sama

akademik maupun non akademik. Berdasarkan pra riset yang

2021

"Hasil observasi pra riset kebijakan pimpinan FITK pada tanggal 15 April

2Hasil observasi pra riset pada tanggal 15 April 2021.
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dilakukan oleh peneliti ditemukan hasil bahwa jalinan kerja sama
tingkat internasional menjadi tugas dari bidang kerja sama di tingkat
Universitas. Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerja sama
hanya fokus terhadap kerja sama dengan lembaga di tingkat nasioinal
ataupun regional.”® Hal tersebut kurang sinkron dengan arah kebijakan
yang ada di rencana strategis FITK UIN Walisongo Semarang Tahun
2020- 2024 yang menyatakan bahwa.

“Pengembangan bidang kerja sama dengan cara:

a. Menjalin kerja sama dalam dan luar negeri yang produktif
untuk penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi, dan

b. Pencarian peluang-peluang kerja sama baru yang prospektif
dalam peningkatan eksistensi dan daya saing fakultas di era
disruptif.”**

Ketidak sinkronan penyusunan arah kebijakan bidang kerja
sama ini sangatlah menganggu proses jalinan kerja sama yang ada.
Dimana pimpinan akan kesulitan dalam menentukan kebijakan bidang

kerja sama.

Selain itu terdapat beberapa permasalahan yang juga
mempengaruhi jalannya kerja sama bidang pendidikan. Tidak adanya
subbagian pada bagian tata usaha di tingkat fakultas yang membidangi

secara khusus pola kemitraan dan kerja sama.

BHasil wawancara pra risetdengan wakil dekan bidang kemahasiswaan dan
kerja sama FITK pada tanggal 5 Mei 2021.

% Rencana strategis Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo
Semarang Tahun 2020- 2024; Konsolidasi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Menuju Fakultas Riset; Bab I1l: Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi dan
Kerangka Kelembagaan.



Minimnya tindak lanjut dari jalinan kerja sama mengakibatkan
pola kemitraan yang dibangun hanya sebatas formalitas saja. Selain itu
pemetaan yang tidak matang dalam penyusunan strategi komunikasi
juga mengakibatkan FITK sebagai bagian dari lembaga pendidikan
tidak maksimal mengambil keuntungan dari pola kemitraan yang ada.
Sehingga dampak dari jalinan kemitraan yang dibangun oleh FITK
UIN Walisongo Semarang tidak dapat dirasakan oleh warga FITK
UIN Walisongo Semarang secara komprehensif.

Berdasarkan hal itu peneliti tertarik untuk meneliti analisis
kebijakan pimpinan dalam mengembangkan Kkerja sama bidang
pendidikan dengan berbagai lembaga regional, nasional dan
internasional yang ada di Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kebijakan pimpinan dalam mewujudkan visi dan misi
khususnya  mengembangkan kerja sama bidang pendidikan
dengan berbagai lembaga regional, nasional dan internasional di
FITK UIN Walisongo Semarang?

2. Apa upaya pimpinan dalam menindaklanjuti kerja sama bidang
pendidikan dengan berbagai lembaga regional, nasional dan

internasional di FITK UIN Walisongo Semarang?



3. Apa problematika pimpinan dalam mengembangkan kerja sama
bidang pendidikan dengan berbagai lembaga regional, nasional
dan internasional di FITK UIN Walisongo Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini,yaitu:

a. Mengetahui  gambaran  kebijakan  pimpinan  dalam
mewujudkan visi dan misi khususnya mengembangkan kerja
sama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga regional,
nasional dan internasional di FITK UIN Walisongo Semarang.

b. Mengetahui upaya pimpinan dalam menindaklanjuti kerja
sama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga regional,
nasional dan internasional di FITK UIN Walisongo Semarang.

c. Mengetahui problematika pimpinan dalam mengembangkan
kerja sama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga
regional, nasional dan internasional di FITK UIN Walisongo
Semarang.

2. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini selesai diharapkan dapat memberi
manfaat sebagai berikut:

a. Secara Teoritis
1) Untuk menambah khasanah pengetahuan khususnya bagi

peneliti dan umumnya bagi masyarakat luas.

2) Sebagai bahan referensi penelitian berikutnya.



b. Secara praktis

1)

2)

3)

Bagi Perguruan Tinggi

Sebagai bahan pertimbangan perguruan tinggi secara
umum agar menjadi lembaga pendidikan yang sesuai
tujuan.

Bagi Pimpinan Lembaga Pendidikan

Sebagai referensi tambahan pimpinan mengambil
kebijakan.

Bagi civitas akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan refleksi bersama guna memperbaiki program yang

selaras dengan visi dan misi lembaga pendidikan.
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BAB 11

ANALISIS KEBIJAKAN PIMPINAN DALAM MENGEMBANGKAN

KERJA SAMA BIDANG PENDIDIKAN

A. Deskripsi Teori

1. Konsep Analisis Kebijakan Pimpinan

Pengertian Analisis Kebijakan Pendidikan

Quade, mengemukakan analisis sebagai sebuah proses
search for identifying, designing and screening the
alternatives. ® Analisis merupakan proses untuk mencari dan
mengidentifikasi suatu fenomena yang bertujuan untuk
merancang serta menemukan solusi atas problem dari suatu
fenomena yang ada.

Istilah kebijakan (policy) erat kaitannya dengan hal- hal
yang bersinggungan dengan politik, kekuasaan, jabatan,
aturan, program, peraturan serta rencanana strategis lainnya.
Secara etimologi diturunkan dari bahasa Yunani, vyaitu
“Polis” yang artinya kota.

Kebijakan mengacu kepada cara- cara dari semua
bagian pemerintahan mengarahkan untuk mengelola kegiatan
mereka.'® Dalam hal ini, kebijakan berkenaan dengan gagasan

pengaturan organisasi dan merupakan pola formal yang sama-

!> Quade, E.S., Analysis for Public Decisions, (New York: Elsevier Science
Publishing Co, 1988), him. 48

t°syafaruddin, Efektivitas Kebijakan Pendidikan: Konsep, Strategi, dan
Aplikasi Kebijakan Menuju Organisasi Sekolah Efektif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
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sama diterima pemerintah atau lembaga sehingga dengan hal
itu mereka berusaha mengejar tujuannya.

Hakikat kebijakan ini adalah berisi tentang substansi
dari keputusan, pedoman, aturan serta prinsip daripada
lembaga yang dicatat atau ditulis untuk kemudian dijadikan
sebagai pedoman kepada seluruh stakeholders lembaga
tersebut.

Dikutip dari buku Aldiwiyanto yang dijelaskan Koontz
dan Donnell yang mengemukakan kebijakan (policy) adalah
pernyataan atau pemahaman umum berisikan pedoman,
pemikiran dalam proses pengambilan keputusan yang
mengikat dan memiliki esensi pada batasan tertentu dalam
pengambilan keputusan.'’

Kebijakan pendidikan (educational policy) merupakan
penggabungan dari kata educational dan policy. Kebijakan
adalah seperangkat aturannya, sedangkan pendidikan
menunjukkan pada bidangnya. Dengan demikian, kebijakan
pendidikan tidak terlalu berbeda dengan kebijakan pemerintah
dalam bidang pendidikan.'® Secara tidak langsung kebijakan
pendidikan tidak jauh berbeda dengan kebijakan secara
umum. Hanya objeknya saja yang dipersempit yaitu bidang

pendidikan saja.

Y Arwildayanto, dkk., Analisis Kebijakan Pendidikan: Kajian Teoretis,
Eksploratif, dan Aplikatif, (Bandung: Cendekia Press, 2018), him. 3.

®Ahmad Rusdiana, Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke Implementasi,
(Bandung: Pustaka Setia, 2015), him. 37.
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Berdasarkan beberapa pemaparan diatas Analisis
kebijakan pendidikan adalah serangkaian proses untuk
mengidentifikasi kebijakan pendidikan guna menentukan
suatu kebijakan pendidikan yang ideal. Analisis kebijakan
pendidikan tentunya tidak semata-mata menganalis data dan
informasi pendidikan, juga memperhatikan seluruh aspek
menyangkut proses pembuatan kebijakan, mulai dari analisis
masalah, pengumpulan informasi, penentuan alternatif,
sampai pada penyampaian alternatif tersebut terhadap para
pembuat keputusan tentang pendidikan. Kegiatan utama
analisis kebijakan pendidikan terdiri dari pengumpulan
informasi selengkapnya, penarikan kesimpulan dengan prinsip
logis.

b. Tujuan Kebijakan Pendidikan

Pada hakikatnya pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan susasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki potensi spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara."® Dalam merumuskan kebijakan pendidikan perlu
pemahaman tentang pandangan terhadap tujuan kebijakan

yaitu (1) tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan masyarakat,

YAhmad Munib, Pengantar llmu Pendidikan, (Semarang: UPT UNNES
PRESS), him. 142.
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(2) tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan politis, (3) tujuan

kebijakan dilihat dari tingkatan ekonomi.”

a) Tujuan kebijakan berdasarkan tingkatan masyarakat, dapat
ditelusuri dari hakikat tujuan pendidikan yang universal.”*
Sehingga proses berlangsungnya pendidikan tidak hanya
sebatas dilakukan di dalam ruangan kelas saja. Tetapi
memandang bahwa pendidikan dapat di lakukan dimana
saja. Dengan memandang bahwa pendidikan merupakan
sistem yang holistik dan saling berkaitan. Hakikat paling
mendasar dari pendidikan adalah untuk memanusiakan
manusia. Pendidikan yang memanusiakan manusia adalah
pendidikan yang  mengantarkan  manusia  pada
perkembangan yang signifikan dalam menemukan,
mengembangkan, dan  menunjukan  kesempurnaan
kemanusiannya.?

b) Tujuan kebijakan berdasarkan tingkatan politis dapat
ditelusuri  dari  sumbangan pendidikan  terhadap
perkembangan politik pada tingkatan sosial yang berbeda.
Di samping itu bisa dipahami bahwa banyak pihak
memahami pendidikan harus membebaskan diri dari

politik, namun tidak ada satupun kebijakan pendidikan

2Ahmad Rusdiana, Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke Implementasi,
(Bandung: Pustaka Setia, 2015), him. 39.

“LAhmad Rusdiana, Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke Implementasi,
(Bandung: Pustaka Setia, 2015), him. 39.

“Esther Christiana, Pendidikan yang Memanusiakan Manusia, (Jakarta:
HUMANIORA, 2013), him. 403.
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yang bersifat strategis yang tidak terkait dengan politik.
Misalnya tujuan, nilai-nilai, arah, dan anggaran pendidikan.
Semuanya adalah kesepakatan politik yang terkait dengan
pendidikan nasional.®® Jadi, hal tersebut mengakibatkan
tidak adanya dikotomi antara kebijakan pendidikan dengan
gerakan politik yang secara substansial. Terlepas dari
persoalan gerakan politik yang selalu bergerak dinamis
setiap saat, kebijakan pendidikan diharapkan mampu untuk
membantu peserta didik mengembangkan sikap dan
keterampilan kewarganegaraan yang positif untuk melatih
warga negara yang benar dan bertanggung jawab. Manusia
yang mengenyam pendidikan diharapkan mampu menjadi
pionir warga negara yang baik, menjadi warga negara yang
mampu melaksanakan segala kewajibannya tanpa menuntut
pemenuhan haknya terlebih dahulu sebagai warga negara.
¢) Tujuan kebijakan berdasarkan tingkatan ekonomi dapat
ditelusuri dari kesadaran pentingnya pendidikan sebagai
investasi jangka panjang dengan alasan sebagai berikut:**
i. Pendidikan adalah alat untuk perkembangan ekonomi,
pendidikan dapat membantu siswa mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk

hidup. Secara umum, terbukti bahwa semakin

ZArwildayanto, dkk., Analisis Kebijakan Pendidikan: Kajian Teoretis,
Eksploratif, dan Aplikatif, (Bandung: Cendekia Press, 2018), him. 15.

%Ahmad Rusdiana, Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke Implementasi,
(Bandung: Pustaka Setia, 2015), him. 40- 41.
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berpendidikan  seseorang, tingkat pendapatannya
semakin baik. Hal ini karena orang yang berpendidikan
lebih produktif dibandingkan dengan yang tidak
berpendidikan.

ii. Investasi pendidikan memberikan nilai balik yang lebih
tinggi daripada investasi fisik di bidang lain. Nilai baik
pendidikan adalah perbandingan antara total biaya yang
dikeluarkan untuk membiayai pendidikan dengan total
pendapatan yang akan diperoleh setelah seseorang
memasuki dunia kerja.

c. Metodelogi Analisis Kebijakan
Secara metodologis menurut Suryadi dan Tilaar dalam
bukunya yang berjudul Analisis Kebijakan Pendidikan:
Sebuah Pengantar dibedakan kedalam dua tipologi yaitu
metode kualitatif dan kuantitatif.®
1) Metode kualitatif
Metode ini menjadi metode yang dominan. Dikarenakan
pemecahan masalah pada analisis kebijakan merupakan
pemahaman terhadap masalah kebijakan sehingga
melahirkan suatu gagasan dan pemikiran mengenai solusi
akan problem yang ada. Metode kualitatif dapat dilakukan
dengan cara mempelajari permasalahan  kebijakan

pendidikan dari kasus per kasus karena permaslaahan itu

% Suryadi dan Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan: Sebuah Pengantar
(Bandung: Rosdakarya, 1994), him. 48.
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memerlukan pemecahan yang dilakukan secara kasus per
kasus pula.
2) Metode Kuantitatif

Perbedaan antara metode kuantitatif dan kualitatif terjadi
hanya dalam teknik penelitian atau analisis dalam
kebijakan. Metode kuantitatif ini lebih cocok jika masalah
yang diteliti bersifat makro atau umum. Sehingga metode
ini akan lebih mudah dipahami.

Berdasarkan dua tipologi metode diatas, pada
penelitian kali ini, penulis kurang lebih akan menggunakan
metode kualitatif. Selain metode penelitian kali ini juga
menggunakan  metode  kualitatif,  peneliti  mencoba
mengungkapkan hasil analisis juga dalam bentuk deskripsi.
Selain itu juga spektrum pembahasan analisis ini bukan
merupakan analisis kebijakan yang tidak bersifat umum dan
tidak tergolong makro atau dalam sekala besar.

Pendekatan Analisis Kebijakan

Terdapat tiga macam pendekatan dalam analisis

kebijakan, sebagai berikut:

1) Pendekatan deskriptif atau positif
Pendekatan deskriptif ini merupakan cara untuk
menerangkan suatu fenomena yang terjadi dengan
keadaan yang tidak ada kriterianya. Pendekatan ini
bertujuan mengemukakan penafsiran yang benar secara

ilmiah mengenai keadaan apa adanya (state of the art) dari
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2)

3)

gejala kemasyarakatn agar diperoleh kesepakatan umum
mengenai suatu permasalahan yang sedang disoroti.”®
Dalam runtutan analisis kebijakan, penedekatan ini
dimaksudkan untuk menyajikan informasi apa adanya
kepada pengambil keputusan dengan harapan menjadi
sorotan akan gejala yang sedang disoroti.

Pendekatan normatif atau preskiptif

Pendekatan ~ normatif =~ merupakan  upaya  untuk
menawarkan suatu norma, kaidah atau resep yang dapat
digunakan dalam rangka memecahkan suatu masalah.”’
Pada pendekatan ini analis membantu pengambil
keputusan dalam menentukan kebijakan dengan
memberikan sumbangsih pemikiran atas gejala yang
terjadi. Sumbangsih pemikiran ini adalah penyampaian
gagasan agar kebijakan yang diambil adalah kebijakan
yang efisien dalam memecahkan masalah tertentu.
Pendekatan evaluatif

Pendekatan ini menerangkan apa adanya tentang hasil dari
suatu upaya yang dilakukan dalam suatu kegiatan atau
program dengan menerapkan Kkriteria atas terjadinya

keadaan tersebut. Gejala yang diterangkan adalah gejala

2 Ahmad Rusdiana, Kebijakan Pendidikan, (Bandung: Lembaga Penelitian
dan Pengabdian Kepada Masyarakat UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2014),

" Ahmad Rusdiana, Kebijakan Pendidikan, (Bandung: Lembaga Penelitian
dan Pengabdian Kepada Masyarakat UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2014),
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yang berkaitan dengan nilai dan pengukuran setelah
dihubungkan dengan kriteria yang sudah ditentukan
sebelumnya.?® Pendekatan evaluatif ini bermaksud untuk
mengukur ketercapaian pelaksanaan program dengan
standar yang sebelumnya sudah dibuat berdasarkan
kepekatan bersama.

Berdasarkan tiga cara pendekatan tersebut, dalam
melaksanakan penelitian ini penulis kurang lebih akan
menggunakan model pendekatan evaluatif. Karena pada
dasarnya kebijakan pimpinan dalam mengembangkan kerja
sama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga ditingkat
regional, nasional dan internsional ini sudah memiliki kriteria
dan target awal yang digunakan sebagai target capaiannya.

e. Pimpinan dalam Kebijakan Pendidikan

Pimpinan atau pemimpin dalam suatu lembaga
pendidikan kerap kali dianalogikan sebagai nahkoda dalam
suatu kapal pesiar. Dimana pimpinan yang akan membawa
kendaraan besar ini kedalam tujuan yang akan dituju atau
malah justru berdampak buruk bagi kendaraan tersebut.
Keberadaan pemimpin pada suatu lembaga pendidikan juga
mempengaruhi proses perjalanan lembaga pendidikan yang

dipimpinnya.

8 Ahmad Rusdiana, Kebijakan Pendidikan, (Bandung: Lembaga Penelitian
dan Pengabdian Kepada Masyarakat UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2014),
hlm.33.
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Pemimpin pada hakikatnya adalah seorang yang
mempunyai kemampuan untuk memepengaruhi perilaku
orang lain di dalam Kkerjanya dengan menggunakan
kekuasaan.”® Dalam kegiatannya bahwa pemimpin memiliki
kekuasaan  untuk  mengerahkan dan  mempengaruhi
bawahannya sehubungan dengan tugas- tugas yang harus
dilaksanakan. Pada tahap pemberian tugas pemimpin harus
memberikan suatu arahan dan bimbingan yang jelas, agar
bawahan dalam melaksanakan tugasnya dapat dengan mudah
dan hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.
Selanjutnya menurut Kurt Lewin yang dikutip oleh
Maman Ukas mengemukakan tipe- tipe kepemimpinan
menjadi tiga bagian, yaitu: *°
1) Otokratis, pemimpin yang demikian bekerja keras,
sungguh-sungguh, teliti dan tertib. la bekerja menurut
peraturan yang berlaku dengan ketat dan instruksi-
instruksinya harus ditaati.

2) Demokratis, pemimpin yang demokratis menganggap
dirinya sebagai bagian dari kelompoknya dan bersama-
sama dengan kelompoknya berusaha bertanggung jawab

tentang pelaksanaan tujuannya. Agar setiap anggota turut

% Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung : Rosdakarya,
1996) him. 88.

%0 Maman Ukas, Manajemen Konsep, Prinsip, dan Aplikasi, (Bandung : Ossa
Promo, 1999), him. 262- 263.
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serta dalam setiap kegiatan- Kkegiatan, perencanaan,
penyelenggaraan, pengawasan dan penilaian. Setiap
anggota dianggap sebagai potensi yang berharga dalam
usaha pencapaian tujuan yang diinginkan.

3) Laissez faire, pemimpin yang bertipe demikian, segera
setelah tujuan diterangkan pada bawahannya, untuk
menyerahkan sepenuhnya pada para bawahannya untuk
menyelesaikan pekerjaan- pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya. la hanya akan menerima laporan-
laporan hasilnya dengan tidak terlampau turut campur
tangan atau tidak terlalu mau ambil inisiatif, semua
pekerjaan itu tergantung pada inisiatif dan prakarsa dari
para bawahannya, sehingga dengan demikian dianggap
cukup dapat memberikan kesempatan pada para

bawahannya bekerja bebas tanpa kekangan.

Secara sepintas memang seakan- akan tipe pemimpin
demokratis adalah gambaran pemimpin yang ideal. Karena
tipe ini adalah sosok pemimpin yang mampu membaur dan
menyelesaikan  segala bentuk permasalahan lembaga
pendidikan dengan bersama- sama. Namun, sebenarnya ketiga
tipe diatas memberikan gambaran tentang model pemimpin
dalam lembaga pendidikan. Tentunya terdapat kurang lebih
dalam segala model pemimpin diatas. Sehingga mnenurut
peneliti beberapa model diatas sama saja. Tergantung pada

kondisi dan model apa yang pemimpin ambil. Sebagai contoh,
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tidak mungkin pemimpin akan mengambil sikap demokratis
ketika menemui lampu ruangan yang mati. pemimpin harus
mengajak musyawarah seluruh civitas akademik hanya untuk
menentukan sikap mengganti lampu. Pemimpin yang bijak
tentu akan memposisikan diri pada posisi model
kepemimpinan  otokratis.  Pimpinan  akan  langsung
menginstrusikan kepada pihak yang berwenang untuk segara
mengganti lampu yang sudah mati tersebut dengan lampu

yang baru.

Posisi pimpinan lembaga pendidikan pada kebijakan
pendidikan adalah sebagai subjek yang pemberi kebijakan.
Kemampuan menempatkan seseorang pada posisi yang tepat
dan memberikan solusi atas segala problem yang bermunculan

adalah syarat pemimpin yang baik.

2. Visi dan Misi
Visi adalah idealisasi pemikiran tentang masa depan
organisasi yang merupakan kekuatan kunci bagi perubahan
organisasi yang menciptakan budaya dan perilaku organisasi yang
maju dan antisipatif terhadap persaingan global sebagai tantangan
zaman.* Visi ditulis sebagai kata benda yang merupakan konsep
keadaan organisasi di masa depan. Smith mengartikan visi kurang

lebih sebagai wujud masa depan yang mengendalikan rencana

1Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 143.
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strategis. Dengan kata lain, visi merupakan cita- cita organisasi
yang diharapkan.*

Berdasarkan pada beberapa pemaparan di atas dapat
disimpulkan bahwa visi adalah suatu gambaran perubahan
organisasi di masa depan secara ideal yang sesuai dengan kondisi
perubahan zaman dan persaingan global. Penyusunan visi ini
mesti memperhatikan kapasitas organisasi. Sehingga visi yang
dibuat benar- benar gambaran yang realistis dan dapat
diterjemahkan.

Misi merupakan sikap yang ditelurkan dari sebuah visi.
Achmad Djunaedi berpendapat bahwa misi menunjukkan apa
yang dilakukan atau daftar dan karakteristik layanan yang
diberikan. Dengan demikian, misi ditulis sebagai kata kerja.** Misi
adalah pernyataan mengenai hal- hal yang harus dicapai oleh
organisasi bagi pihak- pihak yang berkepentingan pada saat ini
dan dimasa yang akan datang. Penetapan misi juga harus
memperhatikan visi organisasi. Sehingga semua aspek yang
tertuang dalam visi dapat dicantumkan kedalam misi yang
nantinya tidak ada kontradiksi antara visi dan misi dalam suatu
organisasi. Oleh karena itu, misi harus mencerminkan tentang

segala sesuatu untuk bisa mencapai visi, atau dengan kata lain

2Barnawi, Buku Pintar Mengelola Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), him. 52.

**Barnawi, Buku Pintar Mengelola Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), him. 54.
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misi adalah penjabaran realistis yang bisa dilakukan oleh
organisasi dalam mencapai visi.

Dalam spektrum pendidikan, visi merupakan salah satu
kebijakan serta cita- cita lembaga pendidikan, sedangkan misi
merupakan jembatan untuk mewujudkan visi tersebut. Visi di
lembaga pendidikan yaitu gambaran idealitas lembaga pendidikan
kedepan. Untuk mewujudkan visinya, lembaga pendidikan
menyusun misi yang berisi sejumlah bagian yang merupakan poin
dari penerjemahan visi lembaga pendidikan. Visi disusun sesuai
kemampuan sekolah, kemajuan ilmu pengetahuan teknologi dan
tuntutan masyarakat. Visi dan misi disusun agar secara bertahap
lembaga pendidikan mengalami kemajuan dan peningkatan
sebagai bukti bahwa sekolah bergerak maju bukan stagnan apalagi
mundur.

Kemajuan lembaga pendidikan dapat dilihat dari sejauh
mana visi dan misi memotivasi stakeholder lembaga pendidikan
dalam bekerja, melaksanakan program rutin dan program
pengembangan. Jika warga sekolah dalam bekerja, melaksanakan
program rutin dan program pengembangan tidak ikhlas dan baik
dalam bekerja, maka program tidak akan terlaksana dengan baik,
dan berakibat pada kegagalan pencapaian visi sekolah.** Sebab
program dalam lembaga pendidikan juga merupakan bentuk

penerjemahan dari visi dan misi lembaga pendidikan tersebut.

%Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan: Teori, Kebijakan, dan Praktik,
(Jakarta: Pranadamedia Group, 2015), him. 254.
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Oleh karena itu, visi dan misi lembaga pendidikan harus dipahami
dengan baik oleh setiap warga, mulai dari pimpinan sampai
kepada staf terbawah. Seorang pemimpin lembaga pendidikan
harus mampu memberikan pemahaman mengenai visi yang
hendak dilaksanakan kepada seluruh stakeholder lembaga
pendidikan karena visi dan misi dibuat bukan hanya kepentingan
pimpinan saja melainkan kemaslahatan lembaga pendidikan.

Visi lembaga pendidikan adalah sebuah agenda tujuan
prestasi yang harus dicapai dalam aktifitas lembaga pendidikan.
Proses merumuskan visi dimulai dengan ide- ide kreatif atau
dengan menciptakan ide- ide baru dengan menggali dari tuntutan
lingkungannya. Dalam penyusunannya, visi harus melibatkan
seluruh elemen lembaga pendidikan sehingga diharapkan visi
lembaga pendidikan merupakan representasi dari seluruh lembaga
pendidikan. Visi lembaga pendidikan tidak hanya merupakan
murni pemikiran dari pimpinan lembaga pendidikan saja. Apabila
visi telah dirumuskan dengan baik dan sempurna, selanjutnya
dirumuskan misi dan poin dalam misi dijadikan acuan menyusun
rencana dan program. Dalam penerapannya visi mesti mampu
bertahan ditengah lingkungan lembaga pendidikan. Sehingga visi
dirancang dengan konsep mampu bertahan dan adaptif di tengah
pergerakan lingkungan yang dinamis.

Visi tercipta dari kreativitas pikir pemimpin sebagai
refleksi profesionalisme dan pengalaman pribadi atau sebagai

hasil elaborasi pemikiran mendalam dengan pengikut atau
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personel lain, yaitu berupa ide- ide ideal tentang cita- cita
organisasi dimasa depan yang ingin diwujudkan bersama.
Terbentuknya visi  dipengaruhi oleh pengalaman hidup,
pendidikan pengalaman profesional, interaksi dan komunikasi,
penemuan keilmuan serta kegiatan intelektual yang membentuk
pola pikir (mindset) tertentu.®** Hal tersebut menunjukan bahwa
peran pimpinan lembaga pendidikan memiliki faktor yang amat
besar. Dimana konsep gagasan visi pimpinan lembaga pendidikan
mejadi patron dalam merumuskan visi bagi lembaga pendidikan.
Pengalaman serta kapasitas profesionalisme pimpinan menjadi
penentu grand design lembaga pendidikan yang dipimpinnya.
Dengan begitu lembaga menjadi kuat dengan komitmen seluruh
anggotanya untuk dapat melaksanakan tugas- tugasnya secara
tepat dan benar.

Visi  harus dikembangkan dengan memperhatikan
kebutuhan dan harapan stakeholder potensial dan kegiatan utama
lembaga. Visi dirumuskan dengan kalimat yang mudah dipahami
dan menunjukkan suatu keadaan sekolah atau madrasah dalam
jangka panjang. Keadaan tersebut dapat diwujudkan dalam ukuran
yang kualitatif. Secara lengkap penyusunan visi yang baik harus:*
1) Menggambarkan kepercayaan- kepercayaan dan kebutuhan

dan harapan stakeholder lembaga pendidikan.

®Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 142- 143.

*Barnawi, Buku Pintar Mengelola Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), him. 53.
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2) Menggambarkan apa yang diinginkan pada masa yang akan
datang.

3) Spesifik hanya khusus untuk sekolah/ madrasah.

4) Mampu memberikan inspirasi.

5) Jangan mengasumsikan pada sistem yang sama saat ini.

6) Terbuka untuk dilakukan pengembangan sesuai dengan
organisasi yang ada, metodologi, fasilitas, dan proses
pembelajaran.

Misi merupakan tujuan utama yang dibentuk oleh orang,
tim, atau organisasi. Dengan demikian misi ini haruslah
menyatakan:®’

1) Menunjukkan dengan jelas apa yang dianggap penting dan
bidang kegiatan utamanya,

2) Mengandung secara eksplisit apa yang akan dicapai dan
kegiatan spesifik yang harus dilakukan untuk mencapainya.

3) Keterlibatan masyarakat yang luas terhadap bidang utama
yang digeluti organisasi.

Dengan begitu, misi merupakan tindakan atau upaya untuk
mewujudkan visi. Jadi misi merupakan penjabaran visi dalam
bentuk rumusan tugas, kewajiban, dan rancangan tindakan yang
dijadikan arahan untuk mewujudkan visi. Dengan kata lain, misi
adalah bentuk layanan untuk memenuhi tuntutan yang dituangkan

dalam visi.

¥Engkoswara dan Aan Komariah, Admisnistrasi Penidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2012), him. 138.

27



3. Konsep Kerja sama Lembaga Pendidikan

Kerja sama atau yang sering disebut sebagai kemitraan
(partnership) lembaga pendidikan adalah hubungan yang dibangun
olen lembaga pendidikan dalam hal akademik maupun non
akademik untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut teece kemitraan
adalah suatu kerja sama formal antara individu- individu,
kelompok- kelompok atau organisasi-organisasi untuk mencapai
suatu tugas atau tujuan tertentu.®

Jalinan kemitraan yang baik adalah hubungan kerja sama
yang memiliki orientasi menguntungkan pada kedua belah pihak
yang menjalin kerja sama. Artinya jalinan kerja sama yang baik
adalah yang mampu memberikan solusi terbaik bagi rekan kerja
samanya serta menjadi acuan integritas lembaga pendidikan.

Pada dasarnya lembaga pendidikan pasti memiliki beberapa
keterbatasan dan kekurangannya masing- masing. Oleh sebab itu
dengan keterbatasan sumber daya manusia yang dimiliki lembaga
pendidikan dan juga keterbatasan dana pengembangan lembaga
pendidikan maka perlu kiranya lembaga pendidikan menjalin pola
kemitraan dengan lembaga lain unuk mencapai tujuan lembaga
pendidikan tersebut. Oleh karena itu penting bagi lembaga
pendidikan untuk menjalin kemitraan kerja sama sehingga tujuan

lembaga pendidikan dapat tercapai.

%¥Teece, D.J., Competition, cooperation, and innovation: organizational
rrangements forregimes of rapid technological progress. Journal of Economic
Behavior and Organization 18, 1992, him. 1.
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Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa model kemitraan.
Soekidjo Notoatmojo menjelaskan bahwa ada dua model kemitraan
yang dapat dilakukan.*

a. Model kemitraan yang paling sederhana adalah dalam bentuk
jaringan kerja atau (networking) atau sering disebut juga
building linkages. Kemitraan semacam ini hanya dalam bentuk
jaringan kerja (networking) saja. Masing- masing mitra atau
institusi telah mempunyai program sendiri mulai dari
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi. Adanya
persamaan pelayanan atau sasaran pelayanan atau karakteristik
yang lain diantara mereka, maka dibentuklah jaringan kerja.
Sifat kemitraan yang seperti ini disebut juga sebagai koalisi.

b. kemitraan model ini lebih baik dan solid, masing- masing
anggota (mitra) mempunyai tanggung jawab yang lebih besar
terhadap program atau kegiatan bersama. Visi, misi, dan
kegiatan-kegiatan dalam mencapai tujuan kemitraan tersebut
harus direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi bersama.

Dalam proses jalinan kemitraan masing- masing pihak
hendaknya tetap fokus pada pengembangan internal institusi. Sebab
jalinan kemitraan ini tetap memiliki batasan dalam jalinan kerja

samanya.
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¥50ekidjo Notoatmojo, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), him. 111.

29



1555 Y S3a%s ,J\ o 18as 15065 O s e o (Sj.u a3

Y- ol s b Sl Loy A e

“Wahai orang-orang Yyang beriman! Janganlah kamu
melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar
kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu
(hewan- hewan kurban) dan gala'id (hewan-hewan kurban yang
diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan
Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka
bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada
suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah
sangat berat siksaan-Nya.” (Q.S Al- Maidah: 2)

Pada ayat potongan ayat diatas dijelaskan bahwa dalm islam
tolong menolong dalam mengerjakan kebaikan dianjurkan oleh
Allah SWT dan umat islam dilarang untuk tolong menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Substansi kerja sama tentu tidak
jauh berbeda dengan konsep toling menolong. Dimana kerja sama
juga berorirntasi membantu lembaga mitra untuk dapat mencapai

tujuaannya dan saling menguntungkan antar lembaga kemitraan.
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B.

Kajian Pustaka Relevan

Kajian pustaka menjelaskan kajian yang relevan dengan
penelitian dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk
memperkuat kajian teoritis dan memperoleh informasi yang berkaitan
dengan topik bahasan. Penulis menemukan dua penelitian yang
relevan dengan skripsi yang akan dibuat, yakni skripsi mahasiswi
yang bernama Boni Wijayanti, merupakan mahasiswi yang menempuh
jurusan Manajemen Pendidikan Islam pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Raden Intan Lampung dan Tesis Mahasiswa
Universitas Indonesia yang bernama Supriyanto.

Hasil penelitian Boni Wijayanti yang berjudul “Kebijakan
Pendidikan dalam Mengaplikasikan Visi dan Misi di Madrasah Al-
Hikmah Bandar Lampung” ini menunjukkan bahwa Kebijakan di MA
Al-Hikmah Bandar Lampung untuk guru mereka menentukan selain
alumni dari UIN mereka juga harus dari pesantren. Selain itu juga
guna mengaplikasikan visi dan misi, madrasah memasukkan materi
keagamaan seperti figih, ushul figih, akhlak, agidah akhlak dan untuk
referensi mereka mewajibkan menggunakan sumber langsung kitab
kuning, untuk figih menggunakan kitab fathul gorib.** Sebab hal
terssebut sesuai dengan visi madrasah yaitu “Terwujudnya Lembaga
Pendidikan Berbasis Pondok Pesantren yang Unggul dan Berprestasi
di Tingkat Nasional Tahun 2021”.

0 Boni Wijayanto, Skripsi Kebijakan Pendidikan dalam Mengaplikasikan

Visi dan Misi di Madrasah Al- Hikmah Bandar Lampung, (Bandar Lampung; 2019),

him. 89.
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Pada penelitian diatas terdapat persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh penelitian skripsi kali ini. Yaitu, fokus pada
pembahasan ketercapaian visi dan misi lembaga pendidikan sebagai
objek penelitian. Sedangkan perbedaannya, pada penelitian Boni
Wijayanti hanya fokus pada penyebutan kebijakan pimpinan dalam
menerapkan visi dan misi lembaga pendidikan.

Kemudian Tesis Mahasiswa Universitas Indonesia yang
bernama Supriyanto yang berjudul Analisis Implementasi Kebijakan
Sekolah Gratis (Studi Kasus di SD Negeri Cileungsi 06 dan SD Negeri
Cinyosog 02 Bogor). Pada penelitian tersebut menemukan hasil bahwa
kebijakan sekolah gratis secara konsep sudah benar, artinya kebijakan
tersebut tidak mengandung permasalahan dalam formulasinya.**
Lembaga pendidikan sudah menerapkan prosedur yang ada dengan
baik. Begitu pula dengan dinas yang duah melakukan monitoring dan
evaluasi akan program pendidikan gratis ini meskipun tidak dilakukan
secara berkelanjutan. Masyarakatpun juga turut antusias dan sangat
membantu ekonomi masyarakat sekitar akan adanya program sekolah
gratis ini. Namun juga ditemui beberapa kendala. Diantaranya adalah:
1. Jumlah dana yang di terima di berbagai wilayah adalah sama untuk

setiap sekolah tanpa melihat kebutuhan sekolah masing-masing.
2. Waktu penyaluran tidak tiap bulan sehingga sekolah harus mencari

dana talangan.

“Supriyanto, Thesis Analisis Implementasi Kebijakan Sekolah Gratis (Kasus
di SD Negeri Cileungsi dan SD Negeri Cinyosog 02 Bogor), (Jakarta; 2010), him. 135-
136.

32



3. Kesulitan dalam membuat pelaporan yang dirasakan oleh tiap

sekolah. .

Pada penelitian tersebut terdapat persamaan yaitu sama- sama
meneliti tentang analisis kebijakan pada lembaga pendidikan.
Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitiannya. Dimana

pada penelitian tersebut meneliti tentang kebijakan pendidikan gratis.

Berikutnya adalah jurnal peleitian karya Yulanda Elis Meyana
dkk dalam penelitiannya yang berjudul “Kerjasama Lembaga
Penidikan dan Pelatihan Dengan Lembaga Lain Bidang Kejuruan”
dengan hasil bahwa PPPTK BOE VEDC Malang tidak hanya
melakukan tugas dan fungsinya sebagai pusat Pengembangan dan
pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan serta sebagai pusat
unggulan yang senantiasa mendekatan dengan keinginan masyakat
antara lain dengan memaksimalkan produktivitas melalui produksi dan
jasa atau yang dikenal dengan unit produksi. Akan tetapi, dapat
memberi inspirasi bagi dunia pendidikan untuk dapat melakukan
implementasi kerjasama yang tidak hanya menguntungkan kedua
belah pihak yang bermitra, akan tetapi juga dapat memeberikan
manfaat secara umum terutama bagi lain bagi masyarakat luas dan

lingkungan.*

*2 Yulanda Elis Meyna, dkk., “Jurnal Kerjasama Lembaga Penidikan dan
Pelatihan Dengan Lembaga Lain Bidang Kejuruan®, Jurnal Pendidikan, Volume 2
(Malang; 2017). him. 164.
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Pada penelitian tersebut terdapat persamaan yaitu sama- sama
meneliti tentang kemitraan atau kerja sama suatu lembaga. Sedangkan
perbedaannya terletak pada objek penelitiannya. Dimana pada

penelitian tersebut meneliti pada lembaga pendidikan dan pelatihan.

Dari beberapa penelitian diatas, terdapat keterkaitan erat dengan
penelitian yang sedang peneliti lakukan. Peneliti mencoba
mengkolaborasikan tiga substansi pembahasan pada penelitian diatas
yaitu analisis kebijakan pada lembaga pendidikan, kebijakan
pendidikan dalam mengaplikasikan visi dan misi dalam suatu lembaga
pendidikan dan kerja sama yang dibangun dalam lembaga pendidikan.
Selain itu berdasarkan pada beberapa perbedaan penelitian diatas,
penelitian kali ini peneliti mencoba menganalisa kebijakan pimpinan
demi terwujudnya visi dan misi Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Walisongo Semarang terkhusus dalam mengembangkan kerja
sama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga regional, nasional

dan internasional.

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan pada kajian teori yang telah dideskripsikan diatas,
maka peneliti akan meneliti tentang analisis kebijakan pimpinan
dalam mewujudkan visi dan misi FITK UIN Walisongo Semarang
khususnya mengembangkan kerja sama bidang pendidikan dengan
berbagai lembaga regional, nasional dan internasional. Adapun
kerangka berfikir pada penelitian ini terpola pada alur pemikiran yang

terkonsep sebagai berikut:
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Pendidikan dengan Berbagai Lembaga Regional, Nasional dan Internasional

/ Permasalahan: \

1. Lemahnya penguasaan civitas akademik dalam memahami visi dan misi
FITK.

2. Kurang sinerginya pimpinan yang membidangi pola kemitraan di tingkat
Fakultas dan Universitas.

3. Lemahnya tindak lanjut atas jalinan kemitraan yang ada.

4. Tidak ada bagian yang secara khusus membidangi kerja sama pada
bagain tata usaha ditingkat fakultas

5. Tindak lanjut dari pola kemitraan yang dibangun belum bisa dinikmati

K oleh seluruh stakeholders yang ada di FITK /

Teori yang diambil:

[ Kebijakan Pimpinan FITK dalam Mengembangkan Kerja sama Bidang ]

Analisis dengan metode kualitatif dan pendekatan analisis evaluatif

|

Menghubungkan dengan standar kriteria yang sudah ditentukan (Indeks
Kinerja Utama (IKU) dan Indeks Kinerja Tambahan (IKT) Dekan FITK
UIN Walisongo Semarang
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research). Metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah kualitatif —deskriptif dengan
menggunakan jenis penelitian eksplanatif, dengan melakukan
pendekatan evaluasi program dan studi kasus. Oleh karena itu objek
penelitiannya adalah berupa objek di lapangan yang sekiranya mampu
memberikan informasi tentang kajian penelitian. Jenis penelitian ini
mengharuskan kepada peneliti untuk benar- benar mampu menguasai
lapangan guna memperoleh data yang akuntable.

Pada penelitian kualitatif ini menghasilkan data deskriptif
berupa kata- kata tertulis atau lisan dari pemikiran orang- orang,
fenomena, sikap, perilaku yang diamati. Jadi, dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau
hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu
keutuhan.”® Sehingga pada penelitian ini mengarahkan pada individu
dan fenomena secara holistik atau utuh.

Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data serta
menghasilkan kesimpulan yang ada di lapangan sehubungan dengan
kebijakan yang merupakan perwujudan dari visi dan misi di Fakultas

llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang. Tujuannya

*exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), him. 4.
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adalah untuk mengumpulkan informasi yang akurat dan menyeluruh
dalam pengambilan keputusan lebih lanjut guna memperbaiki
program- program yang ditelurkan dari kebijakan- kebijakan untuk
mencapai visi dan misi dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Walisongo Semarang terkhusus dalam Mengembangkan kerja
sama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga regional, nasional
dan internasional guna menyongsong menuju sembilan tahun waktu
limit visi dan misi Fakultas IlImu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Walisongo Semarang.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian analisis kebijakan pimpinan dalam mewujudkan
ketercapaian visi dan misi di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Walisongo Semarang ini dilakukan pada semester
genap tahun ajaran 2020/2021. Tetapi lamanya penelitian akan
tergantung pada keberadaan suber data, interest, dan tujuan
penelitian.**
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Walisongo Semarang jalan Prof. Dr. Hamka,

Tambakaji, Kecamatan Ngaliyan, Semarang, Jawa Tengah 50185.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016), him. 26.
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C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumentasi dan lain-lain. Berkaitan dengan hal tersebut jenis data
pada bagian ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data penulis,
foto dan statistik.” Sehingga Sumber data dalam penelitian adalah
orang, objek, benda yang dapat memberikan informasi, fakta, data,
dan realitas yang terkait atau relevan dengan apa yang dikaji dan
diteliti. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan terbagi

menjadi dua yaitu:

1. Data Primer
Sumber data utama yang dapat memberikan informasi, fakta
dan gambaran peristiwa yang diinginkan dalam penelitian. Dalam
penelitian kualitatif sumber data utama itu adalah kata-kata dan
tindakan orang yang diamati atau diwawancarai.*® Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah Dekan, Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan dan Kerja sama, pihak terkait yang bertanggung
jawab pada jaringan kemitraan, dan sampel dari beberapa

Mahasiswa di lingkungan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan.

**Lexy, J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1993), him. 6.

“*®|brahim, “Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta
Contoh Proposal Kualitatif 7, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 69.
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2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan segala
bentuk dokumen, baik dalam bentuk tertulis maupun foto.*” Data
sekunder ini bersifat tambahan untuk melengkapi sumber-sumber
utama yang tidak bisa diabadikan baik dalam suatu penelitian,
terutama dokumen tertulis meliputi profil perguruan tinggi,
dokumen penyusunan visi dan misi FITK UIN Walisongo
Semarang, Indeks Kinerja Utama (IKU) Dekan FITK, Indeks
Kinerja Tambahan (IKT) Dekan FITK, rancangan program FITK,
dan rencana strategis FITK untuk mencapai visi dan misi FITK
UIN Walisongo Semarang khususnya dalam mengembangkan kerja
sama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga regional,

nasional dan internasional.

D. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada analisis
kebijakan pimpinan yang merupakan implementasi dari visi dan misi
khususnya dalam mengembangkan kerja sama bidang pendidikan
dengan berbagai lembaga regional, nasional dan internasional di
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
dengan menggunakan penelitian lapangan (field research) dan diolah
dengan menggunakan metodologi kualitatif pada analisis kebijakan

dengan pendekatan evaluatif.

*brahim, “Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta
Contoh Proposal Kualitatif 7, (Bandung: Alfabeta, 2015), him.170.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Sebagai kebutuhan penelitian perlu kiranya mengumpulkan
data- data sebagai acuan peneliti melakukan aktivitas penelitian.
Sehingga perlu kiranya menggunakan teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini, untuk memperoleh data yang akurat akan
dilakukan dengan cara studi lapangan yaitu penelitian yang dilakukan
terhadap objek yang diteliti. Terdapat beberapa cara untuk
mengumpulkan data diantaranya dengan cara observasi, wawancara
dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi merupakan suatu proses kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses- proses pengamatan dan
ingatan.”® Pada teknik ini peneliti harus benar benar mampu
mengamati tentang fenomena yang terjadi pada objek penelitian.
Selain mencatat semua fenomena yang ada perlu kiranya peneliti
mengandalkan pada daya ingat tentang fenomena yang terjadi
terhadap objek penelitiannya.
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan
langsung terhadap objek. Peneliti mengamati langsung fenomena
yang ada di lapangan secara rinci tentang kebijakan yang

merupakan implementasi dari visi dan misi Fakultas Ilmu Tarbiyah

*83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA,2015),
him. 203.
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2.

dan Keguruan UIN Walisongo Semarang khususnya dalam
mengembangkan kerja sama bidang pendidikan dengan berbagai
lembaga regional, nasional dan internasional. Kemudian akan
diketahui beberapa fakta di lapangan dan memperoleh data yang
nantinya akan dikumpulkan untuk kemudian dianalisis lebih lanjut.
Observasi Merupakan teknik pengumpulan yang mengharuskan
peneliti turun ke lapangan mengamati hal- hal yang berkaitan
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan
dan perasaan.*
Wawancara atau Interview

Pengertian wawancara adalah kegiatan komunikasi yang
dilakukan oleh dua pihak dengan maksud tertentu terdiri dari pihak
penanya atau pewawancara sebagai pihak yang mengajukan
pertanyaan (interviewer) dan pihak kedua yaitu pihak yang
diwawancarai atau narasumber yang menjawab jawaban atas
pertanyaan tersebut.”® Proses wawancara ini mengharuskan peneliti
untuk berhubungan secara langsung dengan menggunakan media
komunikasi®* atau bertemu secara langsung. Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus

“Mamik, “Metode Kualitatif 7, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), him. 97.

®Moleong, Lexy J, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 135.

*Penggunaan media komunikasi ini bersifat insidental dikarenakan saat

proses penelitian ini dilakukan sedang berada pada masa pandemi dimana semua
aktivitas kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan Pendidikan Jarak Jauh (PJJ).
Terlebih aktifitas kegiatan perkantoran dilakukan dengan model bekerja dari rumah
atau Work From Home (WFH).
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diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit
atau kecil.*

Dalam penerapannya dengan data penelitian, peneliti
menempatkan data primer penelitian pada teknik ini yaitu dengan
melakukan aktifitas teknik ini pada pelibatan Dekan, Wakil Dekan
Bidang Kemahasiswaan dan Kerja sama, Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Walisongo Semarang.

3. Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan
data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang
subjek.”® Dokumentasi yang peniliti kumpulkan sebagai bahan
bukti penelitian kali ini adalah berupa gambar atau potret seputar
kegiatan penelitian dan juga bukti tertulis arsip- arsip tentang visi
dan misi Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo
Semarang. Dokumentasi adalah catatan atau karya seseorang
tentang sesuatu yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat berbentuk
teks tertulis, artefacts, gambar, maupun foto.>

Sugiyono menambahkan, Dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk

>23ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 2015),
him. 194.

**Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu
Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), him. 143.

*A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan,(Jakarta: Kencana, 2014), him.391.
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tulisan, gambar, atau karya- karya monumental dari
seseorang. Dokumen vyang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (life historis), biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen
yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung, film, dan lain- lain.>
F. Uji Keabsahan Data

Dalam penentuan uji keabsahan data, peneliti menggunakan
teknik triangulasi. Teknik triangulasi dalam pengujian ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara,
dan berbagai waktu.

Penelitian dibutuhkan suatu uji keabsahan data yang digunakan
untuk mengukur derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan data yang menjadi laporan peneliti.® Adapun jenis
triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berarti menguji kredibilitas sumber
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.”” Pada proses ini dibutuhkan referensi dari berbagai
sumber guna dijadikan sebagai perbandingan tentang instrumen
yang dibutuhkan saat penelitian agar kredibilitas data yang

didapatkan benar- benar akurat sehingga hasilnya pun dapat

>>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 2015),
him. 329.

*®Sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 363.

’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan ~Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 274.
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dipertanggungjawabkan. Pada penelitian kali ini peneliti
melakukan pengecekan data yang berasal dari Dekan, Wakil Dekan
Bidang Kemahasiswaan dan Kerja sama.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik berarti menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.”® Model ini peneliti terapkan dengan model
membandingkan data yang didapatkan dengan menggunakan
teknik penilitian A kemudian dibandingkan dengan teknik
penelitian B pada narasumber yang sama.

Contoh teknisnya adalah berdasarkan data yang didapatkan
dari teknik wawancara terhadap wakil dekan bidang
kemahasiswaan dan kerja sama, kemudian peneliti bandingkan
dengan hasil observasi yang peneliti lakukan selama masa
penelitian untuk mengetahui tentang kebijakan pengembagangan
kerja sama yang merupakan implementasi dari visi dan misi
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah analisis terhadap data yang telah tersusun
atau data yang telah diperoleh dari hasil penelitian di lapangan.
Analisis data pada penelitian kualitatif ini bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan

pola hubungan tertentu kemudian disimpulkan sehingga menjadi data

*8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan ~Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 274.
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yang valid, mudah dipahami, oleh diri sendiri maupun orang lain.*
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil teknik pengumpulan data
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam bagian yang lebih kecil,
menjabarkan dalam unit- unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilah mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain. Peneliti menggunakan analisis data dilapangan
dengan model Miles dan Huberman, yaitu analisis data yang dilakukan
secara langsung dan terus- menerus sampai tuntas, dan dianggap
kredibel. dimana isi dari teknik analisis datanya melalui proses data
reduction, data display dan verification.

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama peneliti berada di
lapangan. Aktivitas dalam analisis data ini yaitu data reduction
(reduksi data), data display (penyajian data) dan conclusing drawing
and verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi).*®

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan kerangka Kerja
maupun fokus masalah, maka akan ditempuh tiga langkah sesuai

pendapat Miles dan Huberman, sebagai berikut:

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 245.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 247

45



1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data artinya merangkum data, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu, Dengan
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari data bila diperlukan.”*
Pada tahap ini peneliti mencoba mereduksi data yang didapatkan
dengan hanya mengambil data yang penting untuk kemudian
memudahkan peneliti untuk menangkap kesimpulan dari data
yang tersedia. Data yang sudah spesifik ini akan memudahkan
peneliti untuk memilih data yang berkaitan dengan pengembangan
kerja sama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga regional,
nasional dan internasional yang merupakan implementasi dari visi
dan misi Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo
Semarang.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menampilkankan data. Penyajian data ini dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data sudah
terorganisir, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah

dipahami. Dengan mennyajijkankan data, maka akan

®1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 246-247.
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memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.®®

Pada tahap ini merupakan tahap yang urgent pada proses
penelitian kali ini. Peneliti akan melakukan penyajian data
melalui uaraian singkat yang bersifat naratif atau ringkasan-
ringkasan penting dari data yang telah reduksi untuk mendapatkan
suatu kesimpulan. Langkah taktisnya adalah dengan memilah data
yang ada baik berupa uraian singkat, tabel maupun diagram,
supaya teratur dan mudah dipahami.

3. Conclusing Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan/
Verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih remang- remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori.®®

Penarikan  kesimpulan disini adalah upaya untuk
mengartikan data yang ditampilkan dengan melibatkan

pemahaman peneliti®. Verifikasi data dimaksudkan untuk

82gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 249.

%33ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 2015),
him. 345.

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 252.
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mendeskripsikan data akhir dari keseluruhan proses tahapan
analisis sehingga keseluruhan permasalahan mengenai analisis
kebijakan pimpinan dalam mewujudkan ketercapaian visi dan misi
khususnya dalam mengembangkan kerja sama bidang pendidikan
dengan berbagai lembaga regional, nasional dan internasional di
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Tentang Kebijakan Pimpinan FITK UIN Walisongo
Semarang dalam Mengembangkan Kerja Sama Bidang Pendidikan
dengan Berbagai Lembaga Regional, Nasional dan Internasional
Dalam lembaga pendidikan kebijakan seorang pimpinan lembaga
pendidikan menjadi penentu arah program dalam suatu lembaga
pendidikan. Begitu pula kebijakan pimpinan dalam hal kemitraan atau
kerja sama. Setiap pimpinan pasti memiliki tugas dan fungsinya masing-
masing sesuai dengan peran jabatannya. Berdasarkan hasil dokumentasi
penelitian berikut adalah pimpinan di FITK UIN Walisongo Semarang:

Tabel 4.1 Pimpinan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Walisongo Semarang®

Dr. Hj. Lift Anis Ma’shumabh,

Dekan M.AG.

Wakil Dekan | Dr. Mahfud Junaedi, M.Ag.
Wakil Dekan Il Drs. H. Muslam, M.Ag.
Wakil Dekan |11 Dr. H. Muslih M.A.

Kabag Tata Usaha Hj. Siti Khotimah, M.M.

Kasubbag Perencanaan, Akuntansi
Dan Keuangan

Kasubbag Administrasi Umum Nursalim, M.M.
Kasubbag Akademik,
Kemahasiswaan Dan Alumni

Istigomah, Se.Mm.

Haryana, M.M.

®Hasil Dokumentasi pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang yang terdapat
di fitk.walisongo.ac.id di akses pada tanggal 19 Juni 2021.
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa Dekan sebagai
pimpinan tertinggi di tingkat fakultas, yang dalam pelaksanaan tugasnya
dibantu oleh tiga Wakil Dekan yaitu Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Kelembagaan, Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum,
Perencanaan dan Keuangan, serta Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan
dan Kerja sama. Hal tersebut diatur dalam PMA no. 54 Tahun 2015,
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang.

“Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
12% Dekan dibantu oleh 3 (tiga) orang Wakil Dekan.”®

Dalam melaksanakan pekerjaannya masing- masing Wakil
Dekan pasti memiliki tugasnya masing- masing. Pembagian tugas
tersebut bertujuan agar tidak mengalami tumpang tindih tanggung jawab
dalam pelaksanaannya. Selain itu juga rincian tupoksinya membantu
Dekan menjadi jelas. Adapun tugas masing- masing Wakil Dekan dalam
membantu tugas Dekan adalah sebagai berikut:

“Wakil Dekan sebagaimana dimaksud pada pasal 13 terdiri dari:

A. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan yang
mempunyai tugas membantu Dekan dalam bidang akademik
dan kelembagaan;

B. Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan
Keuangan yang mempunyai tugas membantu Dekan dalam
bidang administrasi umum, perencanaan dan keuangan; dan

%pada pasal PMA no. 54 Tahun 2015, Tentang Organisasi dan Tata Kerja

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, pasal 12 disebutkan bahwa tugas
Dekan adalah memimpin dan mengelola penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan
kebijakan rektor.

%" Hasil Dokumentasi PMA no. 54 Tahun 2015, Tentang Organisasi dan Tata

Kerja Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Bagian ketiga, Paragraf 2, Pasal
13, him. 5.
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C. Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerja sama yang
mempunyai  tugas membantu Dekan dalam bidang
kemahasiswaan dan kerja sama.”®®

Selain pembagian tugas pimpinan diatas, lembga juga memiliki
struktur organisasi. Struktur organisasi menunjukkan kedudukan jabatan
dan pembagian tugas kerja yang ada dalam suatu organisasi. Sedangkan
pimpinan lembaga pendidikan adalah fungsi jabatan yang dibebankan
kepada seseorang untuk memimpin lembaga pendidikannya. Struktur

organisasi dan daftar pimpinan yang ada di FITK UIN Walisongo

Semarang adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Walisongo Semarang®®

®® Hasil Dokumentasi PMA no. 54 Tahun 2015, Tentang Organisasi dan Tata
Kerja Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Bagian ketiga, Paragraf 2, Pasal
14, him. 5

**Hasil Dokumentasi struktur organisasi FITK UIN Walisongo Semarang tahun
2020- 2024 yang terdapat di buku panduan progam sarjana (S.1) dan diploma (D.3)
UIN Walisongo Semarang tahun 2020.
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Pada gambar 4.1 diatas semakin memperjelas bahwa dalam
pelaksanaannya Dekan sebagai piminan tertinggi di Fakultas dalam
pelaksanannya dibantu oleh tiga Wakil Dekan yang memiliki tugas
sesuai yang sudah dijelaskan diatas. Berdasarkan pemaparan tugas
pimpinan tingkat fakultas di atas dijelaskan bahwa proses jalinan
kemitraan menjadi tanggungjawab dari Wakil Dekan 11l bidang

Kemahasiswaan dan Kerja sama.

“Kalau kerja sama itu langsung ke Wakil Dekan Il yang
membidangi kemahasiswaan dan kerja sama. Jadi kalau ada
lembaga luar yang mau kerja sama dengan kita atau sebaliknya
kita yang meminta kerja sama dengan pihak luar itu saya
serahkan ke Pak Muslih selaku WD IIL.”"

Teknis pelaksanaan kerja sama ini selain Wakil Dekan Ill juga
perlu berkomunikasi dengan lembaga kerja sama universitas atau bagian
Kerja sama, Kelembagaan dan Humas. Sebab dalam teknis
penandatanganan nota kesepakatan ini menjadi bagian dari Universitas.
Fakultas sebagai bagian dari Universitas hanya berhak menandatangani
perjanjian kerja sama (PKs). Hal tersebut senada dengan yang
disampaikan oleh Prof. Dr. H. Muslih M.A. selaku Wakil Dekan Il
bidang Kemahasiswaan dan Kerja sama FITK UIN Walisongo
Semarang.

“kalau di fakultas itu hanya berhak menandatangani lembar
Pelaksanaan Kerja sama (PKs) atau Memorendum Of Agreement
(MoA) yang sebelumnya sudah menjalin kerja sama dengan
Universitas melalui Memorendum Of Understanding (MoU).

" Hasil Wawancara dengan Dekan FITK UIN Walisongo Semarang Dr. Hj.
Lift Anis Ma’shumah, M.Ag pada Kamis, 17 Juni 2021.

52



Karena Fakultas hanya bagian dari Universitas.Yang berhak
menjalin  kerja sama antar lembaga dalam bentuk nota
kesepakatan atau MoU hanya Universitas lewat bagian kerja sama
atau KKH "™

Gambar4.2 Contoh MoU UIN Walisongo Semarang dengan
Lembaga Internasional’®

Hasil Wawancara dengan Wakil Dekan 111 Bidang Kemahasiswaan dan Kerja
sama FITK UIN Walisongo Semarang Prof. Dr. H. Muslih M.A. pada Jumat, 18 Juni

2021.
2 Hasil Dokumentasi MoU UIN Walisongo Semarang dengan Lembaga

Internasional.
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Gambar4.3 Contoh PKs antara PRODI Magister MPI Pascasarjana
IAIN Sultan Amai Gorontalo dengan Prodi Megister MP1 FITK UIN
Walisongo Semarang™

" Hasil Dokumentasi FITK UIN Walisongo Semarang dengan Pergunu Jawa
tengah.
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Berdasarkan pada pengamatan penulis, saat sesi wawancara
dengan Wakil Dekan Bidang Kermahasiswaan dan Kerja sama
diruangannya, bersamaan dengan Perguruan Tinggi lain Universitas
Nahdlatul Ulama Sunan Giri (UNU GIRI), Bojonegoro untuk meminta
perjanjian kerja sama (PKs) dengan FITK UIN Walisongo Semarang.
Naskah permohonan kerja sama itu berada di meja Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan dan Kerja sama.” Hal tersebut menunjukan bahwa di
tingkat fakultas pola kemitraan ini menjadi tanggung jawab dari Wakil

Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerja sama.

Seperti pada umunya yang memiliki visi dan misi lembaga
pendidikan. UIN Walisongo yang merupakan perguruan tinggi juga
memiliki visi dan misi lembaga pendidikan. Begitu pula FITK UIN
Walisongo Semarang. FITK sebagai bagian dari UIN Walisongo
Semarang juga memiliki visi dan misi serta tujuan. Adapun visi dan
misi serta tujuan FITK UIN Walisongo Semarang adalah sebagai
berikut:

1) Visi
Model Pendidikan Islam Unggul Berbasis Kesatuan limu di
ASEAN Tahun 2030.
2) Misi
1. Menyelenggarakan kemahasiswaan dan pembelajaran
bidang kemahasiswaan berbasis kesatuan ilmu untuk
menghasilkan lulusan yang profesional dan berakhlak
mulia.
2. Meningkatkan kualitas riset bidang kemahasiswaan untuk
kepentingan Islam, ilmu dan masyarakat.

"Hasil Observasi Penelitian pada Jumat, 18 Juni 2021.

55



3. Menyelenggarakan pengabdian bidang kemahasiswaan
yang bermanfaat untuk mengembangkan masyarakat.

4. Menggali, mengembangkan dan menerapkan nilai- nilai
kearifan lokal dalam bidang kemahasiswaan.

5. Mewujudkan tata kelola kelembagaan kemahasiswaan
yang profesional dan berstandar nasional.

6. Mengembangkan kerja sama bidang pendidikan dengan
berbagai lembaga regional, nasional dan internasional.

3) Tujuan

1) Menghasilkan lulusan bidang kemahasiswaan yang
memiliki kompetensi akademik dan profesional dengan
kemuliaan akhlak yang mampu menerapkan dan
mengembangkan kesatuan ilmu.

2) Menghasilkan riset dan karya pengabdian kepada
masyarakat bidang kemahasiswaan yang kontributif untuk
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dalam
beragama, berbangsa dan bernegara.”

Berdasarkan pada pemaparan visi misi di atas, mengembangkan
kerja sama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga regional,
nasional dan internasional termasuk dalam misi FITK UIN Walisongo
Semarang.

Latar belakang mengembangkan kerja sama di FITK juga muncul
karena adanya pola komunikasi yang baik antara universitas dengan
FITK UIN Walisongo Semarang. Dimana pihak Universitas tidak
memberikan intervensi kepada pihak Fakultas dalam menjalin kerja
sama. Namun meskipun tidak memberikan intervensi kepada fakultas.

Universitas memberikan target yang ada di IKU Rektor.

"Hasil Dokumentasi visi dan misi serta tujuan FITK UIN Walisongo Semarang
yang terdapat di buku panduan progam sarjana (S.1) dan diploma (D.3) UIN
Walisongo Semarang tahun 2020.
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“kalau intervensi dari univ sih tidak ada. Hanya saja dalam proses
jalinan kemitraan ini pihak universitas memberikan target yang
ada di IKU Rektor. Fokusnya pun bukan kepada seberapa banyak
mampu menjalin kerja sama. Tetapi lebih fokus kepada tindak
lanjut atas kemitraan yang ada. Kan kalau cuma buat kerja sama
itu gampang.”"®
Selain itu, kebijakan pimpinan dalam mengembangkan jalinan
Kerja sama dan Kemitraan yang dikembangkan ada dua jenis, yaitu
kerja sama dan kemitraan yang dikembangkan FITK sendiri melalui
prodi- prodi dan kerja sama kemitraan yang dikembangkan melalui
Bidang Kerja sama UIN Walisongo.”” Kebijakan ini diambil agar prodi
yang ada di FITK UIN Walisongo Semarang mampu menyesuaikan
dengan kebutuhannya masing- masing.

“Justru dengan kebijakan kami yang memberikan kebebasan

kepada masing- masing prodi itu artinya kami mencoba untuk

menyesuaikan dengan kebutuhan prodi yang ada di FITK UIN

Walisongo Semarang ini.”’®

Statement pimpinan diatas diperkuat dengan adanya kuliah umum
yang diadakan jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Muhadharah
‘Ammahataun atau Kuliah umum yang mengangkat tema “Al- Lughah
Al- Arabiyah Ahmiyyatiha Wa Ta’limiha Li Abnai Al- Muslimina” ini
merupakan bentuk konkrit kerja sama yang dilakukan oleh jurusan yang

ada di FITK UIN Walisongo Semarang.

"®Hasil Wawancara dengan Dekan FITK UIN Walisongo Semarang Dr. Hj. Lift
Anis Ma’shumah, M.Ag pada Kamis, 17 Juni 2021.

""Hasil Dokumentasi rencana strategis Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Walisongo Semarang, him. 16.

’® Hasil Wawancara dengan Dekan FITK UIN Walisongo Semarang Dr. Hj.
Lift Anis Ma’shumah, M.Ag pada Kamis, 17 Juni 2021.
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Gambar 4.4 Kuliah Umum Jurusan PBA dengan melibatkan dosen
praktisi’®

Target dalam mengembangkan kerja sama bidang pendidikan
dengan berbagai lembaga regional, nasional dan internasional di FITK
UIN Walisongo Semarang tercantum dalam Indeks Kinerja Utama
(IKU). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan cara mengumpulkan dokumentasi, pengertian IKU adalah
tolok ukur keberhasilan pencapaian sasaran strategis atau kinerja.*

" Hasil Dokumentasi pada fitk.walisongo.ac.id yang diakses pada Senin, 21
Juni 2021 pukul 13.40 WIB.

8Hasil Dokumentasi Keputusan Rektor no. 18 Tahun 2020, Tentang Pedoman
Pengelolaan Indokator Kinerja Utama Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, BAB |, Poin 3, him. 4
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Gambar 4.5 Rapat kerja FITK UIN Walisongo Semarang Tahun 2021%

Berdasarkan pada gambar 4.5 yaitu raker FITK UIN Walisongo
Semarang, juga membahas tentang penyelarasan IKU Rektor terhadap
rancangan IKU. Dalam implementasinya kebijakan pimpinan FITK
memiliki target capaian yang sudah ada didalam IKU. Prof. Dr. H.
Muslih M.A. selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerja
sama menuturkan bahwa target dari jalinan kemitraan ini sudah ada di
dalam IKU Dekan FITK. IKU Dekan merupakan bentuk terjemahan
dari IKU Rektor setelah melalui tahap penyelarasan.

“o IKU Dekan merupakan penerjemahan dari IKU Rektor
yang disesuaikan dengan kebutuhan fakultasnya masing- masing.
Sehingga IKU Dekan sudah selaras dengan IKU Rektor’®?

8 Hasil Dokumentasi Rapat kerja FITK UIN Walisongo Semarang Tahun 2021
yang terdapat di fitk.walisongo.ac.id di akses pada tanggal 20 Juni 2021.

8 Hasil Wawancara dengan Wakil Dekan 111 Bidang Kemahasiswaan dan Kerja
sama FITK UIN Walisongo Semarang Prof. Dr. H. Muslih M.A. pada Jumat, 18 Juni
2021.
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Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Dekan FITK UIN
Walisongo Semarang menyatakan agar FITK UIN Walisongo Semarang
dapat melebarkan sayapnya menjadi lebih baik dan dikenal atau mampu
bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya.

“Sebenarnya kerja sama kita itu tidak hanya pada bidang
pendidikan saja. Tetapi lebih daripada itu yaitu pada bagian yang
ada di tri dharma perguruan tinggi juga. Meliputi pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat. Nah, lewat kerja sama
dengan berbagai lembaga diluar UIN Walisongo Semarang ini
menjadi salah satu kunci untuk membuat perguruan tinggi atau
lembaga itu bisa bermitra sekaligus mengembangkan sayap, bisa
go, dan dikenal.”®

Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerja sama juga
menambahi bahwa target FITK UIN Walisongo Semarang sudah

terdapat di IKU Dekan FITK. “kalau target sebenarnya sudah ada di
IKU Dekan”®

8 Hasil Wawancara dengan Dekan FITK UIN Walisongo Semarang Dr. Hj.
Lift Anis Ma’shumah, M.Ag pada Kamis, 17 Juli 2021.

8 Hasil Wawancara dengan Wakil Dekan 111 Bidang Kemahasiswaan dan Kerja
sama FITK UIN Walisongo Semarang Prof. Dr. H. Muslih M.A. pada Jumat, 18 Juli
2021.
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Tabel 4.2 Indeks Kinerja Utama Dekan jumlah kerja sama berskala

internasional FITK UIN Walisongo Semarang®

Target Capaian
IKU/ ) Baseli
Indikator Satuan 20 1 20 | 20 | 20 | 20
IKT ne
20 1 21 | 22|23 | 24
2019
Jumlah kerja
IKU sama
berskala Jumlah 16 25 127 | 30| 33| 35
Dekan | . .
internasional
(nasional)

Berdasarkan pada tabel 4.2 di atas dijelaskan bahwa dalam jalinan
kemitraan tingkat internasional dan nasional pada tahun 2020 sebanyak
25 lembaga. Saat proses wawancara, pimpinan FITK UIN Walisongo
Semarang menuturkan bahwa jalinan kerja sama yang dilakukan sudah
sebanyak kurang lebih 30 lembaga.

“kalau didata bisa jadi jumlah kemitraan kita dalam bidang
pendidikan sudah mencapai 30- an. Apalagi kemarin pelaksanaan
PPL nya mandiri. Otomatis jangkauan Kita bisa sampai jauh.
Sampai luar kota atau bahkan luar Jawa.”®
Jadi kebijakan pimoinan FITK UIN Walisongo Semarang dalam
mengembangkan kerja sama bidang pendidikan dengan Berbagai
Lembaga Regional, Nasional dan Internasional di FITK UIN Walisongo

Semarang adalah terbagi kedalam dua jenis yaitu kerja sama dan

% Hasil Dokumentasi rencana strategis Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Walisongo Semarang, him. 86.

8 Hasil Wawancara dengan Dekan FITK UIN Walisongo Semarang Dr. Hj.

Lift Anis Ma’shumah, M.Ag pada Kamis, 17 Juni 2021.

61




kemitraan yang dikembangkan FITK sendiri melalui prodi- prodi dan
kerja sama kemitraan yang dikembangkan melalui Bidang Kerja sama
UIN Walisongo Semarang. Pelaksanaan jainan kemitraan di FITK UIN
Walisongo Semarang berada dibawah naungan Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan dan Kerja sama. Dasar dari adanya kebijakan ini adalah
berdasarkan pada misi FITK UIN Walisongo Semarang Yyaitu
mengembangkan kerja sama bidang pendidikan dengan berbagai
lembaga regional, nasional dan internasional. Selain itu pula target
capaian kerja sama ini berada pada IKU Dekan yang merupakan turunan
daripada IKU Rektor UIN Walisongo Semarang.
. Deskripsi Data Tentang Upaya Pimpinan dalam Menindaklanjuti Kerja
Sama Bidang Pendidikan dengan Berbagai Lembaga Regional, Nasional
dan Internasional di FITK UIN Walisongo Semarang

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan cara mengumpulkan dokumentasi, didapatkan IKT Dekan

FITK UIN Walisongo Semarang sebagai berikut.
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Tabel 4.3 Indeks Kinerja Tambahan presentase tindak lanjut kerja sama FITK

UIN Walisongo Semarang®’

Target Capaian
IKU/ i Baseli
Indikator 1 o t1an 202 | 202 | 202 | 202 | 202
IKT ne
0 1 2 3 4
2019
Persentase
tindak lanjut 0 32 42 52 52 52
IKT Kkerja sama Persen 22 % % % % % %

Berdasarkan pada tabel 4.3 menunjukan bahwa kemampuan
tindak lanjut kerja sama dari FITK sendiri masih terlalu rendah. Tidak
maksimalnya FITK dalam menindaklanjuti kerja sama tersebut
mengakibatkan FITK UIN Walisongo Semarang tidak mampu
mengambil peluang keuntungan dari pola kemitraan yang ada. Pada
tahun 2019 hanya 22% jalinan kerja sama yang terdapat proses tindak
lanjut. Namun berdasarkan IKT di atas mulai pada tahun 2022 pimpinan
menargetkan untuk jalinan kemitraan dapat mencapai 52% dari total
lembaga yang menjadi mitra.

Dalam rangka mencapai tolok ukur pada tabel 4.3 di atas.
Pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang memiliki strategi untuk
mencapai target kerjasama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga

regional, nasional dan internasional dengan memperluas dan

Hasil Dokumentasi rencana strategis Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Walisongo Semarang, him. 86.
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memperbanyak jaringan dan selalu memastikan adanya kegiatan dengan
mitra kelembagaannya.

“strategi kami adalah memperbanyak dan melebarkan jaringan.
Kita bertindak seolah- olah seperti buzzer. Kita senantiasa
memburu jaringan dan melebarkan jaringan keluar. Selain itu
adalah kita senantiasa menyediakan kegiatan dengan mitra
kelembagaan kita dengan menyesuaikan dengan kebutuhan
jurusan yang ada di lingkungan FITK UIN Walisongo Semarang.
Semisal kita membuat suatu seminar dan kita saling bertukar
pemateri, sehingga pertukaran informasi akan secara otomatis
terjadi..®
Selain kerja sama dengan lembaga pendidikan, berdasarkan hasil
observasiyang dilakukan oleh peneliti bahwa FITK UIN Walisongo
Semarang juga melakukan Perjanjian Kerja sama dengan kantor
kementerian, dan instansi Negara lainnya untuk menunjang kegiatan
akademik mahasiswanya. Seperti yang dilakukan oleh MPI (Manajemen
Pendidikan Islam) yang merupakan salah satu jurusan yang ada di FITK
UIN Walisongo Semarang. Pada pelaksanaan KKL (Kuliah Kerja
Lapangan) jurusan ini memiliki kebijakan untuk melakukan kegiatan
magang di kantor kementrian atau instansi pemerintahan lain yang ada
diwilayah Jawa tengah dan sekitarnya.®® Hal tersebut juga selaras
dengan yang disampaikan olen Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan
dan Kerja Sama FITK UIN Walisongo Semarang.

“.....Contohnya tempat yang digunakan kegiatan magang MPI.
ltukan tidak hanya di madrasah tapi di lembaga- lembaga,
kementerian- kementerian. Selain itu juga UIN Walisongo juga

%Hasil Wawancara dengan Dekan FITK UIN Walisongo Semarang Dr. Hj.
Lift Anis Ma’shumah, M.Ag pada Kamis, 17 Juni 2021.
®Hasil Observasi pada Senin, 21 Juni 2021.
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punya kerja sama dengan PEMKAB dan PEMKOT yang ada di
wilayah Jawa Tengah.”*

Dekan FITK UIN Walisongo Semarang juga menuturkan bahwa
FITK UIN Walisongo Semarang selain melakukan Perjanjian Kerja
sama dengan lembaga pendidikan, FITK UIN Walisongo Semarang
juga melakukan Perjanjian Kerja sama dengan pihak ketiga dalam

rangka pelaksanaan program.

113

.. selain itu kita juga ada kerja sama dengan pihak ketiga
dalam rangka pelaksanaan program. Misalkan USAID. USAID
ini adalah lembaga donor luar negeri. Bentuk kerja sama kami
adalah terkait melaksanakan program- program pendampingan
sekolah madrasah, guru maupun dosen. Ini sudah lama kerja sama
dengan tarbiyah mulai tahun 2012 kemarin berakhir akhir tahun
2020. Kemudian sudah kita perbarui MoU ini 2021 baik dengan
UIN walisongo ataupun dengan PKs dengan FITK. Karena kami
sangat butuh pihak ketiga dalam jalinan kerja sama seperti itu.
Selain itu juga kami merasa terbantu dengan pola kemitraan
dengan USAID™*

*® Hasil Wawancara dengan Wakil Dekan 111 Bidang Kemahasiswaan dan
Kerja sama FITK UIN Walisongo Semarang Prof. Dr. H. Muslih M.A. pada Jumat, 18
Juni 2021.

'Hasil Wawancara dengan Dekan FITK UIN Walisongo Semarang Dr. Hj.
Lift Anis Ma’shumah, M.Ag pada Kamis, 17 Juni 2021.
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12 2017

Tahur
PIAGAM PENGHARGAAN

Diberiban Kepada
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

Gambar 4.6 Piagam Penghargaan jalinan Kemitraan FITK dengan

United State Agency Internasional Development (USAID)*

Kerja sama dengan USAID ini sudah bermitra sejak 2012 dan
kontrak berakhir diakhir tahun 2020. Namun sebelum kontrak ini habis,
UIN Walisongo Semarang menandatangani kembali perpanjangan
kontrak dengan USAID. Selain itu dalam rangka memenuhi kebutuhan
jurusan yang ada di FITK UIN Walisongo Semarang, pimpinan FITK
UIN Walisongo Semarang mencoba untuk senantiasa memprioritaskan
kebutuhan jurusan yang ada dilingkungan FITK UIN Walisongo
Semarang untuk mengakses jalinan kemitraan yang ada di FITK UIN
Walisongo Semarang.

“Ya itu tadi. Dengan kami membebaskannya itu berarti kami
sangat memperdulikan jurusan yang ada. Kalaupun kami

%Hasil Dokumentasi Piagam Penghargaan sebagai Bukti jalinan Kemitraan
FITK dengan United State Agency International Development (USAID).
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mendapatkan perjanjian kesepakatan (PKs) dengan lembaga luar
yang kami prioritaskan adalah jurusan kami. Misalkan dengan
USAID, program kerja sama kami dengan USAID kami kemas
dalam bentuk program PINTAR. Pada program ini kami
melakukan pendampingan kepada sekolah atau madrasah yang
ada diwilayah Semarang dan sekitarnya. Pendampingan ini
adalah dalam hal pembelajaran, peningkatan kualitas
pembelajaran, manajemen dan peningkatan kualitas kepala
sekolah atau madrasah. Selain itu karena yang menjadi fasilitator
adlah dosen kami, maka kami juga melakukan pendidikan serta
pelatihan kepada dosen kami. Khususnya adalah dosen PGMI
yang bidang keahliannya dibuthkan oleh USAID. Selain itu kami
juga berharap bahwa dosen yang sudah menjadi fasilitator
mampu memberikan desiminasi terhadap kegiatan belajar
mengajar di FITK.”®

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa adanya hukum timbal
balik yang saling menguntungkan antara FITK UIN Walisongo
Semarang dengan USAID sebagai lembaga kemitraan. Dimana FITK
UIN Walisongo Semarang mampu dikenal dan memberikan dampak
kepada sekolah atau madrasah diwilayah Semarang dan sekitarnya.
Selain itu juga melalui dana dari USAID, FITK UIN Walisongo
Semarang dapat meningkatkan kualitas manajemen pembelejaran tenaga

pendidikan yang ada di FITK UIN Walisongo Semarang.

Jadi upaya pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang dalam
menindaklanjuti kerja sama bidang pendidikan dengan berbagai

lembaga regional, nasional dan internasional adalah sebagai berikut:

% Hasil Wawancara dengan Dekan FITK UIN Walisongo Semarang Dr. Hj.
Lift Anis Ma’shumah, M.Ag pada Kamis, 17 Juni 2021.
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1. Memperlebar dan memperluas jaringan yang tidak hanya fokus pada
sekoklah atau madrasah.

2. Meningkatkan kapasitas tenaga pendidik FITK UIN Walisongo
Semarang dengan memanfaatkan kucuran dana segar yang
didapatkan dari kerja sama dengan pihak ketiga.

3. Mendampingi sekolah atau madrasah yang ada di sekitar UIN
Walisongo Semarang.

4. Memberikan pendidikan dan pelatihan kepada tenaga pendidik yang
ada di sekolah atau madrasah diwilayah UIN Walisongo Semarang.

5. Senantiasa update terhadap kebutuhan jurusan yang ada di FITK
UIN Walisongo Semarang.

. Deskripsi Data Tentang Problematika Pimpinan FITK UIN Walisongo
Semarang dalam Mengembangkan Kerja Sama Bidang Pendidikan
dengan Berbagai Lembaga Regional, Nasional dan Internasional

Selama proses jalinan kemitraan yang dibangun oleh FITK UIN
Walisongo Semarang tentunya tidak akan berjalan lancar tanpa terdapat
permasalahan dan kendala. Berdasarkan hasil Wawancara dengan
pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang pun juga mengamini jika
dalam pelaksanaan jalinan kemitraan ini terdapat beberapa kendala.

“kalau kendala di tingkat fakultas itukan tidak adanya bagian tata
usaha yang membantu dalam jalinan kerja sama ini. Hal itu
mengakibatkan semua arsip kemitraan hanya terkumpul sentral di
bagian KKH UIN Walisongo Semarang. Kendala yang lain
mungkin ketika kami baru saja dilantik dan sedang dalam masa
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adaptasi, tapi jelang beberapa bulan kami menjabat langsung ada
COVID- 19"

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Dekan FITK UIN
Walisongo Semarang yang menyatakan bahwa kendala yang mucul saat
tidak bisa melakukan kunjungan fisik dalam rangka penendatanganan

pelaksanaan kerjasama karena sedang berada pada masa pandemi.

“kalau kendala mungkin hanya pada kendala fisik. Dimana kita
tidak bisa melakukan kunjungan secara fisik dalam rangka untuk
tanda tangan perjanjian kerja sama. Walaupun mungkin satu, dua
bisa kita lakukan misal dengan kementerian agama. Selain itu
juga kita kesulitan untuk bermitra dengan lembaga luar negeri.
Karena jika jaringan personal kita tidak kuat, maka kerja sama
antar lembaga susah didapatkan. Kan kita tidak kerja sama
dengan personalnya, tapi target kita kan kerja sama dengan
lembaganya.”®

Berdasarkan dari hasil observasi saat penelitian, peneliti
menemukan satu fenomena dimana ketidak adaan bagian tata usaha
yang fokus terhadap kemitraan. Hal tersebut berdampak kepada tidak
adanya yang bertanggungjawab perihal pengarsipan data- data
kemitraan.*® Terbukti dengan adanya miss komunikasi saat peneliti
mencoba meminta bukti kerja sama FITK UIN Walisongo Semarang

dengan lembaga lain.

%Hasil Wawancara dengan Wakil Dekan Ill Bidang Kemahasiswaan dan
Kerja sama FITK UIN Walisongo Semarang Prof. Dr. H. Muslih M.A. pada Jumat, 18
Juni 2021.

®Hasil Wawancara dengan Dekan FITK UIN Walisongo Semarang Dr. Hj.
Lift Anis Ma’shumah, M.Ag pada Kamis, 17 Juni 2021.

%Hasil Observasi pada Jumat, 18 Juni 2021.
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Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan Dekan FITK UIN
Walisongo Semarang dalam pelaksanaan program kerja sama dengan
USAID terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan tindak
lanjutnya.

“Kalau kendala yang kami rasakan saat proses tindak lanjut

dengan USAID adalah bersamaan waktu dosen yang sebagai

fasilitator dengan jadwal kuliah regular. Selain itu adalah peserta
pelatihan yang tidak menerapkan hasil pelatihan pada kegiatan
belajar mengajarnya.”

Dari beberapa kendala di atas pimpinan FITK senantiasa
mencoba melakukan antisipasi- antisipasi untuk meminimalisir semakin
membesarnya kendala itu dan sebelum menjadi suatu kendala yang
dapat merusak jalinan kerja sama antar lembaga. Antisipasi yang
dilakukan pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang adalah dengan
memperkuat jalinan emosional antar personal. Sebab dalam menjalin
kemitraan pasti lembaga lain yang dimintai untuk bermitra dengan
FITK UIN Walisongo Semarang juga mengharapkan jalinan kemitraan
dengan FITK UIN Walisongo Semarang menguntungkan lembaga
tersebut. Sehingga ketika jalinan antar personal ini sudah kuat bukan

perkara yang susah bagi lembaga untuk menjalin kemitraan.

“kemarin kan ada juga Dosen kita yang masih di Amerika. Nah
itu juga kita manfaatkan fungsinya untuk kepentingan kerja sama
kelembagaan. Nah, penataan multi-person ini yang Kkita
maksimalkan terlebih dahulu. Kalau upaya mengatasi kendala
dengan USAID adalah kami terus mengatur jadwal dosen yang
bersangkutan dengan jadwal mengajar kuliah regular. Sehingga
tidak mengganggu jadwal perkuliahan mahasiswa. Selain itu
untuk mengantisipasi agar hasil dari pelatihan dapat terlaksana
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secara maksimal oleh peserta diklat, kami menyiapkan RTL
sebagai acuan dan tahap capaian yang dapat dipenuhi oleh peserta
pelatihan dan pendidikan.”’

Berbeda dengan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerja
sama. Berdasarkan wawancara dari Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan dan Kerja sama memiliki upaya untuk menangkal
permasalahan yang ada dengan tetap menjalin kegiatan kerja sama
meskipun sedang berada ditengah masa pandemi.

“Kalau upaya kami harus mampu bertahan ditengah masa
pandemi. Selain itu juga kami tetap mengusahakan jalinan kerja
sama tetap stabil. Buktinya kemarin kita juga berhasil
menyelenggarakan konferensi virtual internasional lintas negara
terbanyak sampai mendapatkan rekor muri. Sebenarnya itu
menjadi alternatif kami untuk menjalin kerja sama juga ditengah
masa pandemi.”%

Selain itu juga pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang juga
selalu mengadakan rapat pimpinan rutin disetiap minggunya guna
membahas agenda- agenda yang ada di FITK UIN Walisongo
Semarang. Hal tersebut dikarenakan tradisi pimpinan FITK UIN
Walisongo Semarang selalu melaksanakan rapat pimpinan di tingkat
fakultas setiap hari selasa disetiap minggunya.

“jadi kalau tradisi kita adalah selalu rapat pimpinan tingkat
Universitas disetiap hari Senin. Nah, kalau tradisi kami di tingkat
fakultas selalu melaksanakan rapat pimpinan dietiap hari selasa.
Dalam rapat itu juga kita selalu mengevaluasi kegiatan- kegiatan

% Hasil Wawancara dengan Dekan FITK UIN Walisongo Semarang Dr. Hj.
Lift Anis Ma’shumah, M.Ag pada Kamis, 17 Juni 2021.

% Hasil Wawancara dengan Wakil Dekan 111 Bidang Kemahasiswaan dan
Kerja sama FITK UIN Walisongo Semarang Prof. Dr. H. Muslih M.A. pada Jumat, 18
Juni 2021.
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yang sudah terlaksana dan mulai membahas persiapan kegiatan
yang akan datang

9599

Gambar 4.7 Rapat Pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang'®
Secara umum berdasarkan penjelasan diatas problematika
pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang dalam mengembangkan
kerja sama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga regional,

nasional dan internasional adalah seagai berikut:

a. Tidak adanya bagian tata usaha yang membidangi secara khusus
jalinan kerja sama

b. Pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang yang sedang berada pada
fase adaptasi. Namun jelang beberapa bulan menjabat sebagai
pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang mucul virus COVID- 19.

% Hasil Wawancara dengan Dekan FITK UIN Walisongo Semarang Dr. Hj.
Lift Anis Ma’shumah, M.Ag pada Kamis, 17 Juni 2021.

199asil Dokumentasi Rapat Pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang yang
terdapat di fitk.walisongo.ac.id di akses pada tanggal 20 Juni 2021.
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c. Secara kuantitas SDM FITK UIN Walisongo Semarang masig
kurang. Sehingga terjadi fenomena satu orang yang double job dalam
satu waktu yang bersamaan.

d. Output dari pelatihan dan pendidikan dengan lembaga kemitraan
yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Namun berdasarkan pada problematika tersebut juga ditemukan
bahwa pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang juga mempersiapkan

antisipasi atas problem tersebut. Diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Tetap melaksanakan kegiatan dengan tujuan fokus mengembangkan
kerjasama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga baik itu
regional, nasional dan internasional dengan menerapkan aturan yang
ada.

b. Menyiapkan jadwal semaksimal mungkin untuk meminimalisisr
kemungkinan terjadinya jdwal yang bersamaan dalam satu
tanggungjawab yang sama.

¢. Menyiapkan konsep Rencana Tindak Lanjut (RTL) agar lulusan
pendidikan dan pelatihan sesuai dengan harapan yang diinginkan

d. Melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin dan berkala.

B. Analisis Data
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di FITK UIN Walisongo
Semarang melalui metode observasi, wawancara, dokumentasi dimana
terkumpul data dari sekolah, maka penulis akan menganalisa data untuk

dapat menjawab rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:
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1. Analisis Data Tentang Kebijakan Pimpinan FITK UIN Walisongo
Semarang dalam Mengembangkan Kerja Sama Bidang Pendidikan
dengan Berbagai Lembaga Regional, Nasional dan Internasional

Berdasarkan deskripsi data penelitian tentang kebijakan pimpinan
FITK UIN Walisongo Semarang dalam mengembangkan kerja sama
bidang pendidikan dengan berbagai lembaga regional, nasional dan
internasional di atas ditemukan bahwa kebijakan pimpinan dalam
mengembangkan kemitraan di bidang pendidikan dengan dua jenis,
yaitu kerja sama dan kemitraan yang dikembangkan FITK sendiri
melalui prodi- prodi yang disebut sebagai Pelaksanaan Kerja sama
(PKs) atau Memorendum Of Agreement (MoA) dan kerja sama
kemitraan yang dikembangkan melalui Bidang Kerja sama UIN
Walisongo Semarang yang disebut Memorendum Of Understanding
(MoU).

Berangkat dari teori kepemimpinan bahwa menurut Nanang
Fattah dalam bukunya “Landasan Manajemen Pendidikan” pemimpin
adalah seorang yang mempunyai kemampuan untuk memepengaruhi
perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan
kekuasaan.' Berdasarkan pada deksripsi data di atas ditemukan bahwa
kebijakan pimpinan dalam menjalin kerja sama di bidang pendidikan
dengan memanfaatkan prodi yang ada di FITK UIN Walisongo
Semarang menunjukan bahwa pimpinan FITK UIN Walisongo

Semarang sudah mampu dengan baik untuk mempengaruhi prodi yang

01 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung

Rosdakarya, 1996) him. 88.
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ada di lingkungan FITK UIN Walisongo Semarang untuk mengerti
betapa pentingnya menjalin kerja sama dengan lembaga diluar FITK
UIN Walisongo Semarang.

Selain itu berdasarkan pada pendekatan analisis kebijakan ini
dengan menggunakan pendekatan analisis evaluatif. Dimana analisis ini
melakukan pendekatan dengan menemukan data sesuai dengan realitas
dan diukur serta dinilai berdasarkan dengan standar yang sebelumnya
sudah ditentukan. Dalam deskripsi data di atas dijelaskan bahwa target
capaian kerja sama terdapat dalam IKU Dekan FITK UIN Walisongo
Semarang. Pada tahun 2021 IKU Dekan memiliki capaian target
sebanyak 27 lembaga pendidikan baik tingkat nasional ataupun tingkat
internasional. Namun berdasarkan wawancara dengan Dekan pimpinan
FITK UIN Walisongo Semarang dutemukan hasil bahwa kemitraan
FITK sudah mencapai 30 lembaga. Hal tersebut menunjukan bahwa
kemampuan FITK dalam mengembangkan kerja sama ini sangatlah
masif dan juga maksimal. Ditambah kenaikan yang dipaparkan pada
IKU Dekan disetiap tahunnya tidak dengan target yang meningkat
signifikan. Itu menunjukan bahwa target dari IKU Dekan merupakan
target yang realistis dan memungkinkan untuk dicapai.

Mengembangkan kerja sama bidang pendidikan dengan berbagai
lembaga regional, nasional dan internasional merupakan salah satu misi
FITK UIN Walisongo Semarang. Menurut Barnawi visi adalah cita- cita

organisasi dan misi adalah sikap yang ditelurkan dari visi.'® Maka

192 Barnawi, Buku Pintar Mengelola Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), him. 52- 54.
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mengembangkan kerja sama bidang pendidikan dengan berbagai
lembaga regional, nasional dan internasional juga merupakan salah satu
sikap menuju Model Pendidikan Islam Unggul Berbasis Kesatuan limu
di ASEAN Tahun 2030. Sehingga melalui jaringan pengembangan kerja
sama ini diharapkan mampu untuk membumikan tentang model
pendidikan Islam yang unggul dengan berbasis kesatuan ilmu di
ASEAN pada tahun 2030. Sesuai dengan temuan dalam strategi
pimpinan UIN Walisongo Semarang yaitu agar FITK UIN Walisongo
Semarang ini mampu menjadi fakultas yang dikenal, unggul dan
semakin mampu melebarkan sayapnya.

Berdasarkan temuan uraian di atas diperkuat pula oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Boni Wijayanti yang berjudul
“Kebijakan Pendidikan dalam Mengaplikasikan Visi dan Misi di
Madrasah Al- Hikmah Bandar Lampung” dalam mewujudkan misi
untuk mencapai visi lembaga pendidikan. Pada penelitian tersebut
ditemukan bahwa adanya kesesuaian implementasi kegiatan lembaga
pendidikan terhadap visi lembaga pendidikan. Dimana visi dari
Madrasah Al- Hikmah Bandar Lampung memiliki visi yaitu
Terwujudnya Lembaga Pendidikan Berbasis Pondok Pesantren yang
Unggul dan Berprestasi di Tingkat Nasional Tahun 2021. Dimana dalam
pelaksanaannya pimpinan lembaga pendidikan tersebut memiliki
kebijakan yaitu dalam penjaringan guru mereka menentukan harus

berasal dari alumni dari UIN dan juga harus dari pesantren. ' Tentu

1%3Boni Wijayanto, Skripsi Kebijakan Pendidikan dalam Mengaplikasikan
Visi dan Misi di Madrasah Al- Hikmah Bandar Lampung, (Bandar Lampung; 2019).
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kebijakan itu akan sangat berarti dalam mewujudkan ketercapaian visi
dan misi lembaga.

2. Analisis Data Tentang Upaya Pimpinan dalam Menindaklanjuti Kerja
Sama Bidang Pendidikan dengan Berbagai Lembaga Regional, Nasional
dan Internasional di FITK UIN Walisongo Semarang

Berdasarkan deskripsi data penelitian tentang upaya pimpinan
FITK UIN Walisongo Semarang dalam menindaklanjuti kerja sama
bidang pendidikan dengan berbagai lembaga regional, nasional dan
internasional di atas ditemukan bahwa upaya pimpinan dalam
menindaklanjuti kemitraan di bidang pendidikan masih tergolong
rendah. Dimana berdasarkan IKT Dekan FITK UIN Walisongo
Semarang jalinan kerja sama ditahun 2020 hanya sebesar 32% dari
jumlah total kerja sama yang dimiliki.bagi sebuah lembaga pendidikan
capaian tersebut adalah capaian yang rendah.

Mengingat berdasarkan pengertian kemitraan adalah suatu kerja
sama formal antara individu- individu, kelompok- kelompok atau
organisasi- organisasi untuk mencapai suatu tugas atau tujuan
tertentu.® Jika dalam jalinan kerja sama ini tidak terdapat aksi tindak
lanjut maka jalinan kerja sama yang dibangun bisa jadi tanpa tujuan
dan maksud yang jelas. Suatu hal yang wajar jika dalam membangun
kerja sama pastinya lembaga pendidikan memiliki kepentingan untuk

mengembangkan lembaga pendidikannya.

104 Teece, D.J., Competition, cooperation, and innovation: organizational
rrangements forregimes of rapid technological progress. Journal of Economic
Behavior and Organization 18, 1992, him. 1.
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Berdasarkan pada temuan diatas tentang masih rendahnya tindak
lanjut kemitraan yang dijalin oleh FITK UIN Walisongo Semarang.
Disayangkan jika justru dari jalinan kerja sama ini masih tergolong
masih rendah. Hal tersebut juga didukung oleh temuan yang dilakukan
oleh Yulanda Elis Meyana dkk dalam penelitiannya yang berjudul
“Kerjasama Lembaga Penidikan dan Pelatihan Dengan Lembaga Lain
Bidang Kejuruan” di PPPPTK BOE VEDC Malang. Tujuan dari kerja
sama di PPPPTK BOE VEDC Malang sangat memperhatikan tugas
pokok dan fungsi lembaga akan tetapi jika tujuan hanya sebatas pada
penyelesaian tugas terkait dengan kebutuhan pihaik yang bekerja sama
maka sangat disayangkan hal ini melihat potensi yang besar serta
pengalaman kerja sama yang telah dilakukan. Maka diharapkan tujuan
lain seperti mengembangkan program yang lebih bagus dan
bermanfaat lagi bagi duina pendidikan dan pelatihan (diklat atau
training) dengan selalu memperhatikan tugas pokok dan fungsi
lembaga.’®® Hal tersebut sama dengan terjadi pada tindak lanjut kerja
sama FITK UIN Walisongo Semarang. Berdasarkan pada deskripsi
data diatas menunjukan bahwa tindak lanjut dari kemitraan FITK UIN
Walisongo Semarang yang masih tergolong rendah. Sangat
disayangkan jika dalam kerja sama ini hanya sebatas penyelesaian
tugas saja. Sebab melihat potensi yang dimiliki FITK UIN Walisongo
Semarang ini juga sangat besar dan pengalaman kerja sama FITK

dengan lembaga internasional juga cukup massif.

1%yylanda Elis Meyna, dkk., “Jurnal Kerjasama Lembaga Penidikan dan
Pelatihan Dengan Lembaga Lain Bidang Kejuruan®, Jurnal Pendidikan, Volume 2
(Malang; 2017). him. 164
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Namun meskipun tindak lanjut dari kemitraan yang dibangun itu
tergolong rendah, dalam penelitian ini ditemukan bahwa pimpinan
memiliki beberapa strategi dalam mengupayakan tindak lanjut ini
tetap berjalan. Strategi tersebut adalah:

a. Memperlebar dan memperluas jaringan yang tidak hanya fokus
pada sekoklah atau madrasah.

b. Meningkatkan kapasitas tenaga pendidik FITK UIN Walisongo
Semarang dengan memanfaatkan kucuran dana segar yang
didapatkan dari kerja sama dengan pihak ketiga.

C. Mendampingi sekolah atau madrasah yang ada di sekitar UIN
Walisongo Semarang.

d. Memberikan pendidikan dan pelatihan kepada tenaga pendidik
yang ada di sekolah atau madrasah diwilayah UIN Walisongo
Semarang.

e. Senantiasa update terhadap kebutuhan jurusan yang ada di FITK
UIN Walisongo Semarang.

Beberapa strategi pimpinan itu juga selaras dengan teori kerja
sama menurut Soekidjo Notoatmojo yang menerangkan bahwa model
kemitraan dibagi menjadi dua. Yaitu, model kemitraan yang paling
sederhana atau yang sering disebut building linkages. Model ini hanya
memanfaatkan kesamaan pelayanan atau sasaran pelayanan atau
karakteristik yang lain diantara mereka, maka dibentuklah jaringan
kerja. Kedua adalah kerja sama yang solid. Yakni model kerja sama

yang dalam pelaksanaannya dilaukan secara bersama- sama. Mulai
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dari menyusun, melaksanakan hingga mengevaluasi kegiatan.'®
Dalam narasi mengembangkan kemitraan bisa mengunakan kedua
contoh model kerja sama seperti diatas. Selain itu dalam memastikan
adanya kegiatan dengan lembaga mitra dan pemanfaatan stakeholder
FITK UIN Walisongo Semarang maka dapat menggunakan model
kerja sama yang solid.

3. Analisis Data Tentang Problematika Pimpinan FITK UIN Walisongo
Semarang dalam Mengembangkan Kerja Sama Bidang Pendidikan
dengan Berbagai Lembaga Regional, Nasional dan Internasional

Berdasarkan deskripsi data penelitian tentang problematika
pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang dalam mengembangan
kerja sama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga regional,
nasional dan internasional di atas ditemukan terdapat beberapa
problematika dalam mengembangkan kemitraan di bidang pendidikan.
Diantaranya adalah:

a. Tidak adanya bagian tata usaha yang membidangi secara khusus
jalinan kerja sama.

b. Pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang yang sedang berada pada
fase adaptasi. Namun jelang beberapa bulan menjabat sebagai
pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang muncul COVID- 19.

c. Secara kuantitas SDM FITK UIN Walisongo Semarang masig
kurang. Sehingga terjadi fenomena satu orang yang double job dalam

satu waktu yang bersamaan.

19650ekidjo Notoatmojo, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), him. 111.
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d. Output dari pelatihan dan pendidikan dengan lembaga kemitraan
yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Namun berdasarkan pada problematika tersebut juga ditemukan
bahwa pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang juga mempersiapkan
antisipasi atas problem tersebut. Diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Tetap melaksanakan kegiatan dengan tujuan fokus mengembangkan
kerjasama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga baik itu
regional, nasional dan internasional dengan menerapkan aturan yang
ada.

b. Menyiapkan jadwal semaksimal mungkin untuk meminimalisisr
kemungkinan terjadinya jdwal yang bersamaan dalam satu
tanggungjawab yang sama.

c. Menyiapkan konsep Rencana Tindak Lanjut (RTL) agar lulusan
pendidikan dan pelatihan sesuai dengan harapan yang diinginkan

d. Melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin dan berkala.

Berdasarkan pada antisipasi dari problematika diatas hal tersebut
juga selaras dengan solusi atas problem pada penelitian yang dilakukan
oleh Yulanda Elis Meyana dkk dalam penelitiannya yang berjudul
“Kerjasama Lembaga Penidikan dan Pelatihan Dengan Lembaga Lain
Bidang Kejuruan” di PPPPTK BOE VEDC Malang yaitu dengan tetap
mendahulukan tugas pokok dan fungsi serta kegiatan yang sudah

dianggarkan.’ Tentu pimpinan mestinya bijaksana dalam mengambil

Yyulanda Elis Meyna, dkk., “Jurnal Kerjasama Lembaga Penidikan dan
Pelatihan Dengan Lembaga Lain Bidang Kejuruan®, Jurnal Pendidikan, Volume 2
(Malang; 2017).him. 161
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sikap atas problematika yang ada. Seorang pimpinan mesti mampu
beradaptasi dengan cepat dalam kondisi yang seperti apapun, meski
semua akses tertutup dan serba terbatas. Sehingga perlu inovasi baru
dalam menciptakan kegiatan yang bertajuk kerja sama di bidang

pendidikan dengan berbagai regional, nasional dan internasional.

Selain itu juga teradapat antisipasi problematika dalam bentuk
evaluasi. Evaluasi menurut Djaali dan Mulyono adalah proses menilai
sesuatu berdasarkan kriteria atau tujuan yang telah diterapkan,
kemudian diambil keputusan atas objek yang dievaluasi. *®Pelaksanaan
evaluasi atas penelitian ini juga didukung oleh temuan pada penelitian
yang dilakukan oleh Supriyanto dalam tesisnya yang berjudul Analisis
Implemantasi Kebijakan Sekolah Gratis (Kasus di SD Negeri Cileungsi
dan SD Negeri Cinyosog 02 Bogor). Pada penelitian tersebut ditemukan
bahwa implementasi dari kebijakan sekolah gratis dilakukan dengan dua
cara. Yaitu monev internal dan monev eksternal.'”® Monev internal
adalah pengawasan dan evaluasi yang dilakukan secara terpadu dan
diharapkan diketahui beberapa permasalahan yang ditemui dan
dicarikan jalan keluarnya. Sedangkan monev eksternal adalah penilaian
yang dilakukan oleh Sumber daya dari luar. Hanya saja dalam
menegembangkan kerjasama ini pihak eksternal dalam hal ini diluar

lembaga FITK UIN Walisongo Semarang hanya memberikan IKU

1%Djaali dan Puji Mulyono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta:
PPs UNJ, 2000), hl. 1.

199 Sypriyanto, Thesis Analisis Implementasi Kebijakan Sekolah Gratis
(Kasus di SD Negeri Cileungsi dan SD Negeri Cinyosog 02 Bogor), (Jakarta; 2010),
him.127- 128
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Rektor sebagai capaian yarget yang mesti direalisasikan FITK sebagali

bagian dari UIN Walisongo Semarang.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian dan menyusun skripsi ini, penulis tentu
mengalami berbagai kendala. Namun sebisa mungkin penulis berusaha
untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada. Adapun permasalahan
tersebut sebagai berikut:
1. Keterbatasan Waktu
Terhitung sejak tanggal 4 Februari 2021 judul pada penelitian ini
disetujui oleh jurusan. Namun, karena peneliti saat itu masih menjadi
ketua SEMA- U UIN Walisongo Semarang mengharuskan peneliti
untuk fokus terhadap regenerasi pengurus selanjutnya. Sehingga
memaksa peneliti untuk menjadi pejabat sementara sampai adanya
pimpinan SEMA- U UIN Walisongo Semarang yang baru. Hal tersebut
mengakibatkan peneliti inkonsistensi dalam keseriusan menyelesaikan
tugas akhir ini. Meskipun kurang bijak jika jabatan di lembaga
kemahasiswaan ini dijadikan sebagai alasaan utama keterbatasan pada
penelitian kali ini. Namun penulis menyadari kekurangan ini muncul
karena keterbatasan penulis dalam menyelesaikan polemik di tingkat
lembaga kemahasiswaan.
2. Keterbatasan Kemampuan
Penulis menyadari keterbatasan kemampuan penulis juga menjadi
salah satu penghambat selesainya tugas akhir ini. Terlebih adanya
konflik di tingkat organisasi kemahasiswaan ini membuat pikiran

penulis terforsir untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan analisis data yang di
lakukan oleh peneliti pada penelitian yang berjudul “Analisis Kebijakan
Pimpinan dalam Mewujudkan Visi dan Misi di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Walisongo Semarang (Mengembangkan Kerja Sama
Bidang Pendidikan dengan Berbagai Lembaga Regional, Nasional dan

Internasional)”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran kebijakan pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang dalam
mengembangkan kerja sama dibidang pendidikan dengan berbagai
lembaga tingkat regional, nasional dan internasional tetap bersandarkan
pada IKU Dekan yang merupakan hasil penerjemahan dari IKU Rektor
UIN Walisongo Semarang. Dalam proses pelaksanannya, jurusan juga
diberikan kebebasan dalam mengakses lembaga kemitraan untuk
mempermudah jalannya kegiatan akademik mahasiswa. Selain itu juga
dalam penandatanganan kesepakatan kerja sama bagian fakultas hanya
berhak menandatangani Perjanjian Kerja sama (PKs) atau Memorendum
Of Agreement (MoA). Sedangkan penandatanganan MoU (Memorendum
Of Understanding) atau nota kesepakatan atar lembaga menjadi bagian
dari Universitas.

2. Upaya pimpinan dalam menindaklanjuti kesepekatan kerja sama adalah

dengan sebagai berikut:
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Memperlebar dan memperluas jaringan yang tidak hanya fokus pada
sekoklah atau madrasah.

Meningkatkan kapasitas tenaga pendidik FITK UIN Walisongo
Semarang dengan memanfaatkan kucuran dana segar yang
didapatkan dari kerja sama dengan pihak ketiga.

Mendampingi sekolah atau madrasah yang ada di sekitar UIN
Walisongo Semarang.

Memberikan pendidikan dan pelatihan kepada tenaga pendidik yang
ada di sekolah atau madrasah diwilayah UIN Walisongo Semarang.
Senantiasa update terhadap kebutuhan jurusan yang ada di FITK

UIN Walisongo Semarang.

. Problematika pimpinan dalam mengembangkan kerja sama bidang

pendidikan dengan berbagai lembaga regional, nasional dan

internasional di FITK UIN Walisongo Semarang adalah sebagai berikut:

a.

Tidak adanya bagian tata usaha yang membidangi secara khusus
jalinan kerja sama.

Pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang yang sedang berada
pada fase adaptasi. Namun jelang beberapa bulan menjabat sebagai
pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang mucul virus COVID- 19.
Secara kuantitas SDM FITK UIN Walisongo Semarang masig
kurang. Sehingga terjadi fenomena satu orang yang double job
dalam satu waktu yang bersamaan.

Output dari pelatihan dan pendidikan dengan lembaga kemitraan

yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.
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B. Rekomendasi dan Saran
Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak dan demi
terwujudnya model kemitraan FITK UIN Walisongo Semarang yang
semakin baik dan unggul, maka penulis memberikan saran berupa:

1. Pembentukan organisasi ad hoc yang secara khusus membidangi
jalinan kemitraan di FITK UIN Walisongo Semarang.

2. Pimpinan FITK membuat suatu kebijakan dalam rangka sosialisasi
jaringan kerja sama FITK UIN Walisongo Semarang. Sehingga
informasi tentang jaringan kerja sama FITK UIN Walisongo
Semarang dapat tersampaikan kepada seluruh stakeholder
dilingkungan FITK UIN Walisongo Semarang

3. Optimalisasi tindak lanjut jalinan kerja sama di FITK UIN
Walisongo Semarang meskipun dikemudian hari nantinya ditemui
tindak lanjut jalinan kerja sama sudah melampaui target capaian
yang ada di IKT.

C. Kata Penutup

Puji syukur penulis ucapkan, karena penelitian dan penyusunan
tugas akhir berupa skripsi bisa terselesaikan. Adapun jika terdapat
kesalahan,baik dalam proses bimbingan, penelitian dan penyusunan
srikpsi ini, penulis minta maaf sebesar- besarnya.

Tidak lupa penulis juga mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah ikut terlibat dalam proses bimbingan,
penyusunan dan penelitian ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi

pihak lembaga, kampus dan masyarakat pada umumnya. Amin

86



DAFTAR PUSTAKA

Arwildayanto, dkk., Analisis Kebijakan Pendidikan: Kajian Teoretis,
Eksploratif, dan Aplikatif, Bandung: Cendekia Press, 2018.

Barnawi, Buku Pintar Mengelola Sekolah, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012..

Christiana, Esther, Pendidikan yang Memanusiakan Manusia, Jakarta:
HUMANIORA, 2013.

Damin, Sudarwan, Visi Baru Manajemen Sekolah, Jakarta: Bumi
Aksara, 2005.

Djaali dan Puji Mulyono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan,
Jakarta: PPs UNJ,2000.

Elis Meyna, Yulanda, dkk., “Jurnal Kerjasama Lembaga Penidikan dan
Pelatihan Dengan Lembaga Lain Bidang Kejuruan®, Jurnal Pendidikan,
Volume 2 Malang; 2017.

Engkoswara dan Aan Komariah, Admisnistrasi Penidikan, Bandung:
Alfabeta, 2012.

Fattah, Nanang, Landasan Manajemen Pendidikan, Bandung
Rosdakarya, 1996.

Quade, E.S., Analysis for Public Decisions, New York: Elsevier Science
Publishing Co, 1988.

Hasbullah, Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah dan
Implikasinya Terhadap Penyelenggaraan pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers,
2010.

Herdiansyah, Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk lImu-ilmu
Sosial, Jakarta: Salemba Humanika, 2012.

87



Ibrahim, “Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta
Contoh Proposal Kualitatif”, Bandung: Alfabeta, 2015.

Ma’mur Daud, Terjemah Hadits Shahih Muslim, Jakarta: Widjaya,
1993.

Mamik, “Metode Kualitatif’, Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015.

Moleong, Lexy J., Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2006.

Munib, Ahmad, Pengantar llmu Pendidikan, Semarang: UPT UNNES
PRESS.

Musfah, Jejen, Manajemen Pendidikan: Teori, Kebijakan, dan Praktik,
Jakarta: Pranadamedia Group, 2015.

Notoatmojo, Soekidjo, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, Jakarta:
Rineka Cipta, 2003.

Rusdiana, Ahmad, Kebijakan dari Filosofi ke Implementasi, Bandung:
Pustaka Setia, 2015.

----------- , Kebijakan Pendidikan, Bandung: Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2014.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2012.

------------ , Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: ALFABETA,

------------ , Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
Bandung: Alfabeta, 2018.

88



Supriyanto, Thesis Analisis Implementasi Kebijakan Sekolah Gratis
(Kasus di SD Negeri Cileungsi dan SD Negeri Cinyosog 02 Bogor), Jakarta;
2010.

Suryadi dan Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan: Sebuah Pengantar,
Bandung:Rosdakarya, 1994.

Syafaruddin, Efektivitas Kebijakan Pendidikan: Konsep, Strategi, dan
Aplikasi Kebijakan Menuju Organisasi Sekolah Efektif, Jakarta: Rineka Cipta,
2008.

Teece, D.J., Competition, cooperation, and innovation: organizational
Arrangements forregimes of rapid technological progress. Journal of
Economic Behavior and Organization 18, 1992.

Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan,
Bandung: Alfabeta, 2010.

Undang- Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Ukas, Maman, Manajemen Konsep, Prinsip, dan Aplikasi, Bandung :
Ossa Promo, 1999.

Wijayanto, Boni,  “Skripsi  Kebijakan = Pendidikan  dalam
Mengaplikasikan Visi Dan Misi di Madrasah Al- Hikmah Bandar Lampung”,
Bandar Lampung; 2019.

Yusuf, A. Muri, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan
Penelitian Gabungan,Jakarta: Kencana, 2014.

89



Lampiran 1

Judul

INSTRUMEN PENELITIAN

. Analisis Kebijakan Pimpinan dalam Mewujudkan Visi

dan Misi di Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Walisongo Semarang

(Mengembangkan Kerjasama Bidang Pendidikan dengan

Berbagai Lembaga Regional, Nasional dan Internasional)

Penullis: Rizal Alfian Achmad

NIM

: 1603036069

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Informan . Dekan dan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama

No. Wawancara Observasi Dokumentasi

1. Kebijakan pimpinan | Melihat proses | a. Pimpinan FITK
dalam mewujudkan | Kebijakan pimpinan UIN Walisongo
ketercapaian visi dan misi | dalam mewujudkan Semarang.
di Fakultas Ilmu Tarbiyah | ketercapaian visi | b. Struktur
dan Keguruan  UIN | dan misi di Fakultas Organisasi
Walisongo Semarang | llmu Tarbiyah dan FITK UIN
khususnya Keguruan UIN Walisongo
mengembangkan Walisongo Semarang.
kerjasama bidang | Semarang c. Arsip kerja
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pendidikan
berbagai

regional,

dengan
lembaga

nasional dan

internasional.

1. Apa target lembaga

dari visi misi FITK
UIN Walisongo
Semarang khususnya
mengembangkan
kerjasama bidang
pendidikan  dengan
berbagai lembaga
regional, nasional
dan internasional?
Berapa jumlah
lembaga kemitraan
yang dimiliki FITK
di tingkat regional,
nasional dan
internasional?
Siapa yang
bertanggung  jawab
dalam
mengembangkan

kerjasama bidang

khususnya
mengembangkan
kerjasama  bidang
pendidikan dengan
berbagai  lembaga
regional,  nasional

dan internasional.

sama FITK UIN
Walisongo

Semarang.

. Visi dan misi

FITK UIN
Walisongo

Semarang.

. Indeks Kinerja

Utama Dekan
FITK UIN
Wakisongo

Semarang.
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pendidikan  dengan
berbagai lembaga
regional, nasional
dan internasional?

4. Apakah dalam
perumusan kebijakan
kerjasama bidang
pendidikan  dengan

berbagai lembaga
regional, nasional
dan internasional

terdapat  intervensi
dari Universitas?

5. Apakah dalam
perumusan kebijakan
kerjasama bidang

pendidikan  dengan

berbagai lembaga
regional, nasional
dan internasional

sudah menyesuaikan
dengan  kebutuhan
jurusan yang ada di
FITK?

Upaya pimpinan dalam

Mengamati

Upaya

1. Target Capaian
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menindaklanjuti

kerjasama bidang
pendidikan dengan
berbagai lembaga
regional, nasional dan
internasional di FITK
UIN Walisongo
Semarang.

1. Apa jalinan
kemitraan FITK
bidang  pendidikan
dengan lembaga
regional, nasional
dan internasional
selain penunjang
kegiatan  akademik

seperti  PPL dan
KKL?

2. Bagaimana strategi
pimpinan FITK
dalam mencapai
target
mengembangkan
kerjasama bidang
pendidikan  dengan

pimpinan dalam

menindaklanjuti

kerjasama  bidang
pendidikan dengan
berbagai  lembaga
regional,  nasional

dan internasional di
FITK UIN
Walisongo

Semarang.

tindak lanjut
kerja sama
FITK UIN
Walisongo
Semarang.

. Arsip tindak
lanjut FITK
UIN Walisongo
Semarang.
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berbagai lembaga
regional, nasional
dan internasional di
FITK UIN
Walisongo
Semarang?
Bagaimana upaya
pimpinan FITK
dalam menyikapi
tuntutan yang
diberikan universitas
tentang  kerjasama
bidang  pendidikan
dengan berbagai
lembaga  regional,
nasional dan
internasional di FITK
UIN Walisongo
Semarang?
Bagaimana  strategi
pimpinan FITK
dalam
mengakomodir
lembaga kemitraan

kepada jurusan yang
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ada?

Problematika ~ pimpinan

dalam  mengembangkan

kerjasama bidang
pendidikan dengan
berbagai lembaga
regional, nasional dan
internasional di FITK
UIN Walisongo
Semarang.

a. Apa saja faktor yang
menjadikan  proses

jalinan kemitraan di

FITK dengan
lembaga lain
terkendala?

b. Bagaimana upaya
pimpinan dalam
menyikapi  kendala
tersebut?

c. Apakah pimpinan
rutin melakukan
evaluasi terhadap

ketercapaian lembaga

dalam

Mengamati
Problematika

pimpinan dalam
mengembangkan

kerjasama  bidang
pendidikan dengan
berbagai  lembaga
regional,  nasional

dan internasional di
FITK UIN
Walisongo

Semarang

a.

Evaluasi
pimpinan
dalam
mengembangk
an kerjasama
bidang
pendidikan
dengan
berbagai
lembaga
regional,
nasional dan
internasional
di FITK UIN
Walisongo

Semarang.
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mengembangkan

kerjasama bidang
pendidikan  dengan
berbagai lembaga
regional, nasional

dan internasional?
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Lampiran 2

HASIL WAWANCARA

: 1. Kantor Dekan FITK UIN Walisongo Semarang

1. Kamis, 17 Juni 2021; Pukul: 15.12 s.d 16.07 WIB

2. Rabu, 23 Juni 2021, Pukul 17.03 s.d 18.04 WIB

Informan : Dekan FITK UIN Walisongo Semarang
Tempat
2. Via Whatsapp
Waktu
Topik

: Analisis Kebijakan Pimpinan dalam Mewujudkan Visi dan

Misi di Fakultas

llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Walisongo Semarang (Mengembangkan Kerjasama Bidang

Pendidikan dengan Berbagai Lembaga Regional, Nasional

dan Internasional)

1. Identitas Narsumber

A. Nama
B. Jabatan

2. Hasil Wawancara

: Dr. Hj. Lift Anis Ma’shumah, M.Ag.
: Dekan FITK UIN Walisongo Semarang

Kebijakan pimpinan dalam mengembangkan kerjasama bidang pendidikan

dengan berbagai lembaga regional, nasional dan internasional.

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apa target lembaga dari visi misi
FITK UIN Walisongo Semarang

khususnya mengembangkan

Sebenarnya kerja sama kita itu
tidak
pendidikan

hanya pada  bidang

saja. Tetapi lebih
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kerjasama  bidang  pendidikan
dengan berbagai lembaga regional,

nasional dan internasional?

daripada itu yaitu pada bagian
yang ada di tri dharma perguruan
tinggi juga. Meliputi pendidikan,
penelitian dan pengabdian
masyarakat. Nah, lewat kerja sama
dengan berbagai lembaga diluar
UIN Walisongo Semarang ini
menjadi salah satu kunci untuk
membuat perguruan tinggi atau
lembaga itu bisa  bermitra
sekaligus mengembangkan sayap,

bisa go, dan dikenal.

Berapa jumlah lembaga kemitraan
FITK di tingkat

nasional

yang dimiliki
regional, dan

internasional?

kalau didata bisa jadi jumlah

kemitraan kita dalam idang
pendidikan sudah mencapai 30-
an. Apalagi kemarin pelaksanaan
PPL nya mandiri. Otomatis
jangkauan Kkita bisa sampai jauh.
Sampai luar kota atau bahkan luar

Jawa.

Siapa yang bertanggung jawab
dalam mengembangkan kerjasama
bidang

pendidikan dengan

berbagai lembaga regional,

nasional dan internasional?

Kalau kerja sama itu langsung ke
Wakil Dekan 11l yang membidangi
kemahasiswaan dan kerja sama.
Jadi kalau ada lembaga luar yang

mau kerja sama dengan kita atau
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sebaliknya kita yang meminta
kerja sama dengan pihak luar itu
saya serahkan ke Pak Muslih
selaku WD 11

Apakah dalam perumusan | kalau intervensi dari univ sih tidak
kebijakan  kerjasama  bidang | ada. Hanya saja dalam proses
pendidikan ~ dengan  berbagai | jalinan  kemitraan ini  pihak
lembaga regional, nasional dan | universitas memberikan target
internasional terdapat intervensi | yang ada di IKU Rektor. Fokusnya
dari Universitas? pun bukan kepada seberapa
banyak mampu menjalin Kkerja
sama. Tetapi lebih fokus kepada
tindak lanjut atas kemitraan yang
ada. Kan kalau cuma buat kerja
sama itu gampang.
Apakah dalam perumusan | Justru dengan kebijakan kami yang
kebijakan ~ kerjasama  bidang | memberikan kebebasan kepada
pendidikan  dengan  berbagai | masing- masing jnurusan yang ada
lembaga regional, nasional dan | di FITK itu artinya kami mencoba

internasional sudah menyesuaikan
dengan kebutuhan jurusan yang
ada di FITK?

untuk  menyesuaikan  dengan
kebutuhan jurusan yang ada di
FITK UIN Walisongo Semarang

ini.

Upaya pimpinan dalam menindaklanjuti kerjasama bidang pendidikan dengan
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berbagai lembaga regional, nasional dan internasional di FITK UIN

Walisongo Semarang.

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Apa jalinan kemitraan FITK | Kita tidak hanya bekerja sama
bidang pendidikan dengan | dengan madrasah saja, tapi juga
lembaga regional, nasional dan | dengan lembaga- lembaga,
internasional selain  penunjang | kementerian- kementerian  dan

kegiatan akademik seperti PPL dan
KKL?

perguruan tinggi yang dalam satu
kementerian (kementerian agama)
ataupun yang diluar kementerian
tinggi
ataupun swasta. selain itu kita juga

baik  perguruan negeri
ada kerja sama dengan pihak
ketiga dalam rangka pelaksanaan
USAID.
USAID ini adalah lembaga donor

program. Misalkan
luar negeri. Bentuk Kkerja sama
kami adalah terkait melaksanakan
program- program pendampingan
sekolah madrasah, guru maupun
dosen. Ini sudah lama kerja sama

dengan tarbiyah mulai tahun 2012

kemarin berakhir akhir tahun
2020. Kemudian sudah Kkita
perbarui MoU ini 2021 baik
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dengan UIN walisongo ataupun
dengan PKs dengan FITK. Karena
kami sangat btuh pihak ketiga
dalam jalinan kerja sama seperti
itu. Selain itu juga kami merasa
terbantu dengan pola kemitraan
dengan USAID

Bagaimana  strategi  pimpinan

FITK dalam mencapai target

mengembangkan kerjasama bidang

pendidikan  dengan  berbagai
lembaga regional, nasional dan
internasional di  FITK UIN

Walisongo Semarang?

strategi kami adalah
memperbanyak dan melebarkan
jaringan. Kita bertindak seolah-
olah seperti buzzer. Kita senantiasa
memburu jaringan dan melebarkan

jaringan keluar. Selain itu adalah

kita  senantiasa  menyediakan
kegiatan dengan mitra
kelembagaan kita dengan

menyesuaikan dengan kebutuhan
jurusan yang ada dilingkungan
FITK UIN Walisongo Semarang.
kita

seminar dan kita saling bertukar

Semisal membuat  suatu

pemateri, sehingga pertukaran
informasi akan secara otomatis
terjadi.

Bagaimana upaya pimpinan FITK

Karena kita lembaga pendidikan
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dalam menyikapi tuntutan yang
diberikan

kerjasama

universitas  tentang

bidang  pendidikan
dengan berbagai lembaga regional,
nasional dan internasional di FITK

UIN Walisongo Semarang?

dibawah  naungan  kementrian
maka setiap bentuk regulasi mesti
memiliki payung terlebih dahulu.
Termasuk pula dalam jalinan
Universitas

payung

sebagai jembatan dan naungan

kemitraan. Ketika
sudah  menyediakan
fakultas dalam menjalin kemitraan
maka fakultas pun juga bisa
menindaklanjuti dalam  bentuk

pelaksanaan kerja sama

Bagaimana
FITK

lembaga kemitraan kepada jurusan

strategi  pimpinan

dalam  mengakomodir

yang ada?

Ya itu tadi. Dengan kami
membebaskannya itu berarti kami
sangat
yang

mendapatkan

memperduikan  jurusan

ada. Kalaupun  kami
perjanjian

kesepakatan (PKs)

yang
prioritaskan adalah jurusan kami.

dengan

lembaga  luar kami
Misalkan dengan USAID, program
kerja sama kami dengan USAID
kami kemas dalam bentuk program
PINTAR. Pada program ini kami
melakukan pendampingan kepada

sekolah atau madrasah yang ada
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diwilayah Semarang dan

sekitarnya.  Pendampingan ini
adalah dalam hal
pembelajaran,peningkatan kualitas
dan

pembelajaran, manajemen

peningkatan  kualitas  kepala
sekolah atau madrasah. Selain itu
karena yang menjadi fasilitator
adlah dosen kami, maka kami juga
serta

melakukan  pendidikan

pelatihan kepada dosen kami.
Khususnya adalah dosen PGMI
yang
dibuthkan oleh USAID. Selain itu

kami juga berharap bahwa dosen

bidang keahliannya

yang sudah menjadi fasilitator
mampu memberikan desiminasi
trhadap kegiatan belajar mengajar

di FITK.

Problematika pimpinan dalam mengembangkan kerjasama bidang pendidikan

dengan berbagai lembaga regional, nasional dan internasional di FITK UIN

Walisongo Semarang.

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apa saja faktor yang menjadikan

proses jalinan kemitraan di FITK

1. Kalau kendala mungkin

hanya pada kendala fisik. Dimana
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dengan lembaga lain terkendala?

kita tidak
kunjungan secara fisik dalam

bisa melakukan

rangka untuk tanda tangan
perjanjian kerja sama. Walaupun
mungkin satu, dua bisa Kkita

lakukan misal dengan
kementerian agama. Selain itu
juga kita kesulitan untuk bermitra
dengan lembaga luar negeri.
Karena jika jaringan personal kita
tidak kuat, maka kerja sama antar
lembaga susah didapatkan. Kan
kita tidak kerja sama dengan
personalnya, tapi target kita kan
kerja sama dengan lembaganya.
2. Kalau kendala yang kami
rasakan saat proses tindak lanjut
dengan USAID adalah bersamaan
yang
fasilitator dengan jadwal kuliah

waktu  dosen sebagai
regular. Selain itu adalah peserta
pelatihan yang tidak menerapkan
hasil pelatihan pada kegiatan

belajar mengajarnya.

Bagaimana upaya pimpinan dalam

3. Kemarin kan ada juga
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menyikapi kendala tersebut?

Dosen kita yang saat ini masih di
Nah
fungsinya

Amerika. itu juga Kkita

manfaatkan untuk
kepentingan kerja
Nah,

multi-person ini

sama

kelembagaan. penataan

yang kita
maksimalkan terlebih dahulu.

4. Upaya mengatasi kendala
dengan USAID adalah kami terus
mengatur jadwal dosen yang

bersangkutan  dengan

kuliah

tidak mengganggu

jadwal
mengajar regular.
Sehingga
jadwal perkuliahan mahasiswa.
Selain itu untuk mengantisipasi
agar hasil dari pelatihan dapat
terlaksana secara maksimal oleh
peserta diklat, kami menyiapkan
RTL sebagai acuan dan tahap
capaian yang dapat dipenuhi oleh

peserta pelatihan dan pendidikan.

Apakah pimpinan rutin melakukan
evaluasi terhadap ketercapaian
lembaga dalam mengembangkan
kerjasama

bidang  pendidikan

jadi kalau tradisi kita adalah selalu
rapat pimpinan tingkat Universitas
Nah, kalau
ditingkat fakultas

dietiap hari Senin.

tradisi  kami
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dengan berbagai lembaga regional, | selalu melaksanakan rapat

nasional dan internasional? pimpinan dietiap hari selasa.

Dalam rapat itu juga kita selalu
mengevaluasi kegiatan- kegiatan
yang sudah terlaksana dan mulai
membahas persiapan  kegiatan
yang akan datang

Informan

Tempat

Waktu

Topik

HASIL WAWANCARA

: Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerja Sama FITK
UIN Walisongo Semarang

: Kantor Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerja

Sama FITK UIN Walisongo Semarang
: Jumat, 18 Juni 2021; Pukul: 09.30 s.d 10.13 WIB

. Analisis Kebijakan Pimpinan dalam Mewujudkan Visi dan
Misi di Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo
Semarang (Mengembangkan Kerjasama Bidang Pendidikan
dengan Berbagai Lembaga Regional, Nasional dan

Internasional)

1. ldentitas Narsumber

A. Nama
B. Jabatan

: Prof. Dr. H. Muslih M.A.
: Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerja Sama FITK

UIN Walisongo Semarang
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2. Hasil Wawancara

Kebijakan pimpinan dalam mengembangkan kerjasama bidang pendidikan

dengan berbagai lembaga regional, nasional dan internasional.

No Pertanyaan Jawaban
1. | Apa target lembaga dari visi misi | kalau target sebenarnya sudah ada
FITK UIN Walisongo Semarang | di IKU Dekan.
khususnya mengembangkan
kerjasama  bidang  pendidikan
dengan berbagai lembaga regional,
nasional dan internasional?
2. | Berapa jumlah lembaga kemitraan | Kalau tidak salah sudah 30- an
yang dimiliki FITK di tingkat
regional, nasional dan
internasional?
3. | Siapa yang bertanggung jawab | Kalau di Fakultas itu hanya berhak

dalam mengembangkan kerjasama

bidang pendidikan dengan

berbagai lembaga regional,

nasional dan internasional?

menandatangani lembar
Pelaksanaan Kerja sama (PKs)
atau Memorendum Of Agreement
(MoA) yang sebelumnya sudah
menjalin  kerja sama dengan
Universitas melalui Memorendum
Of Understanding (MoU). Karena
Fakultas dari

hanya bagian

Universitas. Yang berhak menjalin
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kerja sama antar lembaga dalam
bentuk nota kesepakatan atau MoU
hanya Universitas lewat bagian
kerja sama atau KKH.

4. | Apakah dalam perumusan | Kalau intervensi tidak ada. Hanya
kebijakan  kerjasama  bidang | saja IKU Dekan merupakan
pendidikan ~ dengan  berbagai | penerjemahan dari IKU Rektor
lembaga regional, nasional dan | yang disesuaikan dengan
internasional terdapat intervensi | kebutuhan fakultasnya masing-
dari Universitas? masing. Sehingga IKU Dekan

sudah selaras dengan IKU Rektor

5. | Apakah dalam perumusan | Ya, kami selalu memperhatikan
kebijakan  kerjasama  bidang | kebutuhan jurusan. Kami juga
pendidikan ~ dengan  berbagai | selalu update melalui komunikasi
lembaga regional, nasional dan | dengan WD | dan para kepala

internasional sudah menyesuaikan
dengan kebutuhan jurusan yang
ada di FITK?

jurusan.

Upaya pimpinan dalam menindaklanjuti kerjasama bidang pendidikan dengan

berbagai lembaga regional, nasional dan internasional di FITK UIN

Walisongo Semarang.

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Apa jalinan kemitraan FITK | Ada. Contohnya tempat yang
bidang pendidikan dengan | digunakan kegiatan magang MPI.
lembaga regional, nasional dan | ltukan tidak hanya di madrasah
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internasional  selain  penunjang
kegiatan akademik seperti PPL dan

KKL?

tapi di lembaga-lembaga,
kementerian- kementerian. Selain
itu juga UIN Walisongo juga
punya
PEMKAB dan PEMKOT yang ada

diwilayah Jawa Tengah.

kerjasama dengan

Bagaimana  strategi  pimpinan

FITK dalam mencapai target

mengembangkan kerjasama bidang

pendidikan  dengan  berbagai
lembaga regional, nasional dan
internasional di  FITK UIN

Walisongo Semarang?

Kemarin kita baru saja RAKER
FITK. Disitu kita membahas upaya
penyelarasan IKU dengan dengan
IKU Rektor.
proses pelaksanaan IKU Dekan
tidak yang
diharapkan Universitas lewat IKU
Rektor.

Biar kalau dalam

nanti jauh  dari

Bagaimana upaya pimpinan FITK
dalam menyikapi tuntutan yang
diberikan

kerjasama

universitas  tentang

bidang  pendidikan
dengan berbagai lembaga regional,
nasional dan internasional di FITK

UIN Walisongo Semarang?

Kalau yang kami lakukan ya
komunikasi intens dengan KKH
sehingga kita bisa mencari peluang
kemitraan yang bisa kita akses
lewat MoU UIN Walisongo

Semarang.

Bagaimana
FITK

lembaga kemitraan kepada jurusan

strategi  pimpinan

dalam  mengakomodir

yang ada?

Kalau ada kebutuhan jurusan
dalam hal kerja sama maka WD |
akan komuniksikan kepada kami.

Setelah itu akan saya upayakan
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untuk carikan kink yang sesuai
dengan kebutuhan jurusan. Bias
lewat komunikasi dengan KKH
ataupun PKs yang kita miliki
dengan lembaga lain

Problematika pimpinan dalam mengembangkan kerjasama bidang pendidikan

dengan berbagai lembaga regional, nasional dan internasional di FITK UIN

Walisongo Semarang.

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apa saja faktor yang menjadikan
proses jalinan kemitraan di FITK

dengan lembaga lain terkendala?

kalau kendala di tingkat fakultas
itukan tidak adanya bagian tata
usaha yang membantu dalam
jainan kerja sama ini. Hal itu
mengakibatkan ~ semua  arsip
kemitraan hanya terkumpul sentral
di bagian KKH UIN Walisongo
Semarang. Kendala yang lain
mungkin ketika kami baru saja
dilantik dan sedang dalam masa
adaptasi, tapi jelang beberapa
bulan kami menjabat langsung ada

COVID- 19

Bagaimana upaya pimpinan dalam

menyikapi kendala tersebut?

Kalau upaya kami harus mampu

bertahan ditengah masa pandemi.

Selain itu juga kami tetap
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mengusahakan jalinan kerja sama
tetap stabil. Buktinya kemarin kita
juga berhasil menyelenggarakan

konferensi virtual internasional
lintas negara terbanyak sampai
mendapatkan rekor muri.
Sebenarnya itu menjadi alternatif
kami untuk menjalin Kkerjasama

juga ditengah masa pandemi.

Apakah pimpinan rutin melakukan
evaluasi terhadap ketercapaian
lembaga dalam mengembangkan
kerjasama  bidang  pendidikan
dengan berbagai lembaga regional,

nasional dan internasional?

Ya, setiap hari selasa itu kami
selalu mengadakan rapat pimpinan
secara rutin. Kalau pembahasan
rapatnya tidak selalu tentang kerja

sama. Kerja sama ini

yang

menjadi
pembahasan sifatnya

incidental saja.
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Lampiran 3

HASIL DOKUMENTASI

Analisis Kebijakan Pimpinan dalam Mewujudkan Visi dan Misi di

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang

(Mengembangkan Kerjasama Bidang Pendidikan dengan Berbagai

Lembaga Regional, Nasional dan Internasional)

Pelaksanaan penelitian Senin s.d. Rabu 21- 23 Juni 2021

Kebijakan pimpinan dalam mewujudkan ketercapaian visi dan misi di

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang khususnya

mengembangkan kerjasama bidang pendidikan dengan berbagai lembaga

regional, nasional dan internasional.

No. Aspek yang diteliti Ada | Tidak
1. | Tabel pimpinan FITK UIN Walisongo Semarang. N
2. | Nomenklatur PMA no. 54 Tahun 2015 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri \

Walisongo Semarang.
3. | Bagan struktur organisasi FITK UIN Walisongo

Semarang !
4. | Visi dan misi FITK UIN Walisongo Semarang N
5. | Contoh MoU UIN Walisongo Semarang dengan

lembaga lain !
6. | Contoh PKs FITK UIN Walisongo Semarang dengan J

lembaga lain
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Target capaian kerjasama FITK UIN Walisongo

Semarang

\/

Upaya pimpinan dalam menindaklanjuti kerjasama bidang pendidikan dengan

berbagai lembaga regional, nasional dan internasional di FITK UIN

Walisongo Semarang.

No. Aspek yang diteliti Ada | Tidak
1. | Target capaian tindak lanjut FITK UIN Walisongo

Semarang dengan lembaga kemitraannya !
2. | Arsip Bukti adanya tindak lanjut dari jalinan kerja

sama FITK UIN Walisongo Semarang dengan \

lembaga kemitraannya

Problematika pimpinan dalam mengembangkan kerjasama bidang pendidikan

dengan berbagai lembaga regional, nasional dan internasional di FITK UIN

Walisongo Semarang.

No. Aspek yang diteliti Ada | Tidak
1. | Evaluasi pimpinan dalam mengembangkan kerjasama
bidang pendidikan dengan berbagai lembaga regional, J

nasional dan internasional di FITK UIN Walisongo

Semarang.
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Lampiran 4
HASIL OBSERVASI

Analisis Kebijakan Pimpinan dalam Mewujudkan Visi dan Misi di

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang

(Mengembangkan Kerjasama Bidang Pendidikan dengan Berbagai

Lembaga Regional, Nasional dan Internasional)

Pelaksanaan penelitian Kamis s.d. Rabu 17- 23 Juni 2021

No. Deskripsi Aspek yang diteliti

Naskah permohonan jalinan kerja sama dari Universitas Nahdhatul
Ulama Sunan Giri Bojonegoro sebelum disepakati oleh Dekan FITK
1. | UIN Walisongo Semarang  berada di Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan dan Kerja sama sebagai pimpinan yang bertugas

dalam membantu Dekan FITK bidang kerja sama.

Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) atau magang pada prodi
Manajemen Pendidikan Islam yang dilaksanakan di kantor- kantor
kementrian diwilayah Jawa tengah dan juga instansi negara lainnya.
2. | Kegiatan ini sebagai penegas bahwa kebijakan pimpinan FITK UIN
Walisongo Semarang yang menggunakan dua jenis salah satunya
adalah dengan memanfaatkan pola kemitraan prodi yang ada di FITK

UIN Walisongo Semarang.

Tidak ada pihak yang bertanggung jawab secara khusus menyimpan
3. | arsip kerja sama FITK UIN Walisongo Semarang terutama pada bagian

tata usaha di FITK UIN Walisongo Semarang.
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Lampiran 5

Indeks Kinerja Utama
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Lampiran 6

Indeks Kinerja Tambahan
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Lampiran 7

Surat Penunjukan Dosen Pembimbing Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
“ ﬂ JL Prof Dr. Hamka K 2 (024) 7601295 Fax. 7615387 Samarang 50185
WALISONOO Wobsite: http:/'Etk walisomgo.ac.3d

Nomor - B-1563/Un 10.3/7.3/DA 04.09/06/2021 4 Febmuan 2021
Lampiran -
Hal - Penunjukkan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth
Dr. Fatkuroji, M Pd.
Assalamu ‘alaitkion wb.wb.
Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul Penelitan di Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam (MPI), maka Fakultas Ilnm Tarbiyah dan Keguruan menyetujui
Jjudul Skripsi Mahasiswa -

Nama - Rizal Alfian Achmad

NIM : 1603036069

Judul “Analisis Kebijakan Pimpinan dalam Mewnjudkan Visi
dan Misi Fakultas Iimm Tarbiyah dan Keguruan UIN
‘Walisongo Semarang™

(Mengembangkan Kerjasama Bidang Pendidikan dengan
Berbagai Lembaga Regional, Nasional dan Internasional).
Dan menunjuk :
imbing : Dr. Fatkuroji, ML Pd.
Demikian penunjukkan pembimbing Skripsi ini disampaikan dan atas kerja
samanya kami sampaikan terima kasth.
Wassalamu ‘alaikim wr-wb.

Tembusan disampaikan kepada Yth :
1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 8

5

Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMARI
AS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Julez Prof. Ylaska Ko 2 Semacang 50103
Telepos (24-760 1235, Vakerade 004-76 1007

md—g

Nomor: B-1362Ua 10.3/D.UPG.00062021 Semaramg, 15 Jun: 2021

BEEf

: Moboa Izin Riset

: Rizal AlSan Achmad

: 1603036069

Yth

Dekan Fakultas ows Tarbi
UIN Walisongo Semarang
di Tampat

& don &

34 =

Assalymnalaiczm WrWh.,
makauiswa:

Nama - Rizal Alfan Ackmad
NIM - 1603036062
Alapaat - jL. Ecbon Agung Selatan V/ 2, RT 02, RW XV, Desa Ksboa Batur,

Koc. Mranggen, Kab. Deomak
Fadul Skmipsi “Analisic Kebijakan Pimpinaz dalam Mewnjudkan Visi dam
Afizi Fakultas Omu Tarbiysh das Keguruan UIN Walisomgo
Semarang™
(Meagembangkan Kerjasams Bidang Pendidikan demgaz
Berbagai Lembaga Regional, Nasional dan Internazional)
Pombimbing - Dr. Fatkwropi M.Pd

Scbubungan dengas bal ot mobon kiranya yang bersangk dibarikan izm
niwt dan duicamgan data dengan toma’ judul skripsi sebagaimoana tersobut diatas
selans 1 minggn, mmlai tanggal 16 Jun: 2021 sampai dengam tamggal 23 Fani 2021,

Daomican atas pechatian daz kerjasamy Bapak/Tbu/Sdr disampaiian terimakash.

Wassalanes"alaikuss Wr. Wh.
Tembasan -
Dekax Fakultss Iimu Tarbiyah dan Koz )



Surat Keterangan Selesai Riset

FAKULTAS IIMU TARBIVAH DAN KEGURUAN

i Teem 034 631793, Pelele O34 3515587
e ww, wdiong sc <l
Semarang, 28 Funi 2021

Nomor : B-1730/Un.10.03/K/PP.00.9062021
Lanp :-
Hal :Sumt Keteranzan

Yih

Dekan Fakuitas I Tarbiyah dan kegunaan

UIN Walisongo Semarang

di Tempat

Assalanmy”alaikoum Wr.Wh,

mahasiswa:

Nama : Rizal Alfian Achmad

NM - 1603036069

Alamat - J1 Kebon Azung Selatan V/' 2, RT 02, RW XV, Desa Kebon Bamur,

Judul Skripsi :“Analisis Kebijakan Pimpinan dalam Mewujudkan Visi dan
Misi Falroltas Ime Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo
Semarang” (Mengembanglan Kerjasama Bidang Pendidikan
dengan Berbagai Lembaga Regional, Nasional dan Internasional)

Bahwa yang bersangkutan telah selscai melaksanakan penslitian di Fakultas [nm

Tarbtyah dan Kegunmn UIN Walisongo Semarang pada 23 Fum 2021 wmtuk

Demikian surat ini telah dibuat untuk digunakan sebagamana mestinya.

Wassalanm alaikum Wr.Wh.

Tembusan :
Dekan Fakultas Ilom Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisonso Semarang (sebagai laporan)
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Lampiran 9

SERTIFIKAT

Nomor: 4636 /Kk.11.22/1/PP.00.9/08/2018
diberikan kepada

Rizal Alfian Achmad

NIM. 1603036069
telah melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan (Magan

tan Agama 5

Waﬂ.u Agustus 2018 yang diselenggarakan oleh rurusm%dmamuu Pendidikan Islam
Walisongoe Semarang di Kantor S

2018
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Sertifikat KKL

SERTIFIKAT

No : B-2514 /Un.10.3D/PP.00.8/03/2019
Dekan Fakultas lima Terbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
memberikan penghargaan kepada :

RIZAL ALFIAN ACHMAD
Aas partsipasioy sehagal

Peserta

Dalam keglatan Praktk Pengataman Lepangan Fahutas limu Tartiyah dan K U Walisong
mrmmmmmwwmmwnuum&

Sertifikat PPL
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Y OF RELIGIOUS AFFAIRS
'STATE ISLAMIC UNIVERSITY WALISONGO

LANGUAGE DEVELOPMENT CENTER
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This Is to certify that

RIZAL ALFIAN ACHMAD

Date of Birth: April 12, 1998
Student Reg. Number: 1603036069

the TOEFL Preparation Test

Nomor : B-

Conducted by

Language Development Center
of State Islamic University (UIN) “Walisongo” Semarang

On January 13th, 2021
and achieved the following scores:

Listening Comprehension 135
Structure and Written Expression :41
Reading Comprehension 44
TOTAL SCORE :400 Certificate Number : 120210216
© TOEFL is registered trademark by Educationa T
This program or test is not -ppm-s or endorsed

Sertifikat TOEFL

MINISTRY OF RELIGIOUSAFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY WALISONGO

LANGUAGE DEVELOPMENT CENTER

JUProf. Dr. Hamica KM. nznmnlwv-v&u (024) 7614453 Semarang 50185
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RIZAL ALFIAN ACHMAD : Il
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1603036069 : Ll 3,
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Sertifikat IMKA
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Lampiran 10

Dokumentasi Foto Penelitian

Wawancara dengan Dekan FITK UIN Walisongo Semarang

Wawancara dengan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan

Kerjasama FITK UIN Walisongo Semarang
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terkait wawancara saya kemarin,
ternyata ada revisi dari dosbing bu.
Saya masih membutuhkan sedikit
informasi tambahan bu. Kalau ibu
berkenan wawancaranya via chat
bagaimana bu? A

Mohon maaf bu, karena besok senin
kebetulan sudah harus di kirimkan ke
jurusan bu A Harap maklum bu A
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Atau voice note
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bu. Kalau jawabannya monggo
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menindaklanjuti kerjasama dengan
USAID?

2. apa yang menjadi kendala pimpinan
dalam menjalankan tindak lanjut
dengan USAID?

3. bagaimana upaya pimpinan dalam
menyikapi kendala saat menjalin
kerjasama dengan USAID?

niku bu ,“,

Sebelumnya mohon maaf dan terima

kasih bu Ji,
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Lampiran 11

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri
A. Nama : Rizal Alfian Achmad
B. TTL : Kab. Semarang, 12 April 1998
C. Alamat : Jalan Kebon Agung Selatan V/2 RT 02 RW XV.
Kecamatan : Mranggen

D.
E.

Kabupaten :Demak

HP

- 085700925054

E-mail : rizalalfian655@gmail.com

Riwayat Pendidikan
A. Pendidikan Formal

1.
2
3.
4

5.

TK Islam Asy- Syifa Tahun 2002- 2004
SD Negeri Batursari 06 Tahun 2004- 2010
SMP Negeri 3 Mranggen Tahun 2010- 2013
SMA Negeri 2 Mranggen Tahun 2013- 2016

S 1 UIN Walisongo Semarang Tahun 2016- 2021

B. Pengalaman Organisasi

1.
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Wahid Komisariat UIN Walisongo Semarang tahun 2017/2018.
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